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ABSTRAK

Skripsi ini di tulis oleh RAHMATUL REZKI, NIM 2113.160 dengan
judul “STRATEGI PEMBINAAN AKHLAK SANTRI PUTRI DI PONDOK
PESANTREN MADINATUL MUNAWWARAH BUKITTINGGI”. Maksud
judul skripsi ini adalah pelaksanaan pembinaan akhlak yang dilakukan oleh
pembina asrama putri dalam membina akhlak santri putri dan faktor-faktor apa
sga yang menghambat dan mendukung pelaksanaan pembinaan akhlak santri
putri di asrama Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi.

Latar belakang penulis memilih judul ini adalah penulis menemukan
ggdaggaayang kurang bagus di Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah ini,
contohnya masih ada santri putri yang memiliki akhlak yang kurang baik, hal ini
dibuktikan dengan masih adanya santri putri yang melanggar peraturan yang ada
di asrama. Di sisi lain kita mengetahui bahwa menurut teori santri yang belgjar di
pondok pesantren baik putra maupun putri memiliki akhlak yang baik, karena
mereka selalu dididik dan dibina untuk berakhlak yang baik. Maka dari itu penulis
ingin melihat bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak yang dilakukan pembina
asrama dalam membina akhlak santri putri di asrama dan apa sagja faktor-faktor
penghambat dan pendukung pelaksanaan pembinaan akhlak santri putri di asrama
Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang berusaha
menggambarkan kondisi yang terjadi di Iapangan. Pengumpulan data penulis
lakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul
kemudian dianalisa dengan menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu data
yang penulis dapatkan dituangkan dalam bentuk kalimat. Sumber data dan
informan penelitian ini adalah pembina asrama putri Pondok Pesantren Madinatul
Munawwarah Bukittingi, sedangkan yang menjadi informan pendukung adalah
santri putri Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi.

Dari hasil pendlitian diketahui bahwa pelaksanaan pembinaan akhlak
santri putri yang dilakukan olen pembina asrama adalah dengan pemberian
nasehat, pemberian keteladanan, pembiasaan, ceritalkisah dan dengan pemberian
hukuman, sedangkan faktor-faktor yang dapat menghambat dan mendukung
pel aksanaan pembinaan akhlak santri putri di asrama Pondok Pesantren Madinatul
Munawwarah adalah kehendak/insting, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat serta adat/ kebiasaan yang ada di lingkungan sekitarnya.



KATA PENGANTAR

-

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas segala limpahan
rahmat dan karunia serta hidayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul “STRATEGI PEMBINAAN
AKHLAK SANTRI PUTRI DI PONDOK PESANTREN MADINATUL

MUNAWWARAH BUKITTINGGI” .

Shalawat dan salam penulis mohonkan kepada Allah SWT semoga
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah meninggalkan dua
pedoman hidup sebagai petunjuk bagi manusia kepada jalan yang lurus, dan
membawa umat manusia dari alam jahilliyah sampai zaman yang berilmu

pengetahuan seperti sekarang ini.

Penulis menyadari bahwa sepenuhnya tidak sedikit kendala dan kesulitan
yang dihadapi, namun berkat petunjuk, bimbingan dan arahan serta bantuan dari
berbagai pihak akhirnya semua teratasi. Oleh karena itu, dengan hati yang ikhlas
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Hamid, Muhammad Adrizal dan Reza Amelia Safitri) yang telah memberikan
dukungan dan motivas baik moril maupun materi kepada penulis sampai

menyel esaikan pendidikan.
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memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian
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Penulis menyadari skripsi ini tidak luput dari kekurangan, untuk itu
penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari para
pembaca, semoga skripsi ini dapat menambah ilmu pembaca, dan akhirnya
kepada Allah SWT dikembalikan segala urusan dan dipertanggung

jawabkan.

Bukittinggi, Agustus 2017

Penulis

Rahmatul Rezki

Nim: 2113.160



DAFTARISI
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUJI
SURAT PERNYATAAN
ABSTRAK L.
KATA PENGANTAR ...
DAFTARISI ..o
BAB | : PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah..........cccooeeiinineninnienee
Batasan dan Rumusan Masalah...........cccceevenenennnnne.
Tujuan dan Kegunaan Pendlitian ..........ccccccevvevveenee.
Penjelasan Judul ...
Sistematika Penulisan..........ccoceoenenieneeneeeseens

moOoOw>

BAB Il : LANDASAN TEORITIS

F N S
B. Strategi Pembinan AKhlaK...........ccoiiriiiiininiieens
C. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Pembinaan Akhlak

BAB Il :METODOLOGI PENELITIAN

JenisS Penelitian..........cooeverireniiee e
Lokasi Penelitian.........c.ccooeveeieienienene s
INFOMME@N ... s
Teknik Pengumpulan Data..........ccccceveeveneeneenienenee
Teknik AnaliSiS Data.........cccceveeieneenienieseeseeie e

Triangulasi Data.........ccceveeeereeierie e

mmoOoOw>»

vi

10
11
12

14
32
42

49
49
49
50
52
53



BAB IV : HASIL PENELITIAN

AL Temuan UmUm........cooooiiiiiieeee e 95
1. Profil Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi 55
2. Vis dan Misi Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi 55
3. Sgarah Keberadaan Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah

101 (] (] o o | RO TSRTRR 56
B. Temuan KNUSUS.........ccooiiiiieeneee e 59
1. Pelaksanaan pembinaan akhlak santri putri di asrama pondok pesantren
Madinatul Munawwarah BUKittinggi .........ccccceevecuereennens 59
2. Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung pembinaan akhlak
santri putri di asrama Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah
2101 ] 4] o o OSSR 78
C. AnadlisisPembahasan............ccceviiiiiniinen e, 88

BAB V : PENUTUP

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN

Vii



A.

BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak
manusia yang hanya memiliki kecerdasan sga, tapi juga berusaha
mencetak manusia yang berakhlak mulia® Allah mengajarakan manusia

untuk bersifat rendah hati dan berakhlak mulia. Allah berfirman:
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“dan janganlah kamu memalingkan muka dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri. (QS.Lugman:18)

Akhlak merupakan pondas dasar sebuah karakter diri. Sehingga
pribadi yang berakhlak baik nantinya akan menjadi bagian dari masyarakat
yang baik pula. Akhlak dalam Islam juga memiliki nilai yang mutlak
karena perseps antara akhlak baik dan buruk memiliki nilai yang dapat
diterapkan pada kondisi apapun. Tentu saja, hal ini sesuai dengan fitrah
manusia yang menempatkan ahklak sebagai pemelihara eksistens manusia
sebagar makhluk yang paling mulia. Akhlaklah yang membedakan

karakter manusia dengan makhluk yang lainnya. Tanpa akhlak, manusia

130-131

! Heri Juhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.



akan kehilangan dergjat sebagai hamba Allah paling terhormat. Allah

berfirman:
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya”. (QS
At-Tin: 4-6)

f[

l

Dengan demikian, jelaslah bahwa akhlak yang baik merupakan
mata rantai dari keimanan seseorang. Sebagai contoh seorang yang
beriman akan merasa malu untuk melakukan keahatan. Karena seperti
yang ditegaskan oleh Nabi sendiri bahwa malu itu merupakan cabang dari
keimanan. Sebaliknya, akhlak yang dipandang buruk adalah akhlak yang

menyalahi prinsip-prinsip keimanan.

Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiagp muslim
berbudi pekerti, bertingkah laku, berperanga atau beradat-istiadat yang
baik sesuai dengan gjaran Islam®. Menurut sebagian ahli bahwa akhlak
tidak perlu dibentuk, karena akhlak adalah insting (garizah) yang dibawa
manusia sgjak lahir. Selanjutnya adapula pendapat yang mengatakan
bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan

perjuangan keras dan sungguh-sungguh.

2 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 25



Pada kenyataan dilapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak
melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode
terus dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu
dibina, dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya
pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk

Tuhan dan seterusnya.

Dengan uraian tersebut kita dapat mengatakan bahwa akhlak
merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-
sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri
manusia. Jika program pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang
dengan baik, sistematik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka

akan menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik akhlaknya.

Dengan demikian, pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai
usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan
menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan
baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.
Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak

adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.®

Penanaman akhlak sangat dipentingkan di dunia pesantren. Akhlak

kepada sesama teman, kepada masyarakat sekitar, terlebih-lebih kepada

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), cet.
Ke-13, h. 133-135



kiai. Terhadap sesama teman dijaga betul sehingga tidak timbul sengketa,
dan ukhuwah islamiah selalu dijaga. Terhadap masyarakat sekitar perlu
dijaga, agar citra pesantren tidak luntur dimata masyarakat. Akhlak
terhadap kiai sangat diutamakan, sebab durhaka kepada kiai bisa berakibat

tidak berkahnyailmu.*

Tujuan umum pesantren adalah membina warga negara agar
berkepribadian muslim sesuai dengan garan-garan agama Islam dan
menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya
serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat,
dan negara. Di pondok pesantren santri patuh dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang diadakan, ada kegiatan pada waktu tertentu yang mesti
dilaksanakan oleh santri ada waktu belgar, shalat, makan, tidur, istirahat

dan sebagainya.

Menurut Zamakhsyari Dhofier harus ada sekurang-kurangnya lima
elemen untuk dapat disebut pesantren, yaitu ada pondok, magjid, kial,
santri dan pengajian kitab klasik.> Pondok atau asrama adalah tempat
tinggal santri di pesantren, magid/musala adalah tempat ibadah shalat
umat Islam, terutama shalat jum’at dan shalat Id, kiai adalah pendidri,
pemilik, pengasuh, pimpinan, guru tertinggi dan komando tertinggi

(soledeterminant) pesantren, pengayom santri dan masyarakat sekitarnya

* Haidar Putra Daulay, Pendidikan |slam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), cet. Ke-3, h. 20 & 29

® Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, ( Bandung: Remaja Putra,
2001), h. 193



serta konsultan agama (spritual), sedangkan santri adalah siswa yang

belgjar ilmu agama Islam di pesantren.®

Pesantren Madinatul munawwarah merupakan lembaga pendidikan
Isam yang menyelenggarakan proses pendidikan pada jalur Madrasah
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Seperti yang dijelaskan
diatas sebagaimana unsur-unsur pesantren salah satunya yaitu asrama atau
pondok di pondok pesantren Madinatul Munawarah juga menyediakan
asrama untuk penginapan para sanri yang belgjar di pondok pesantren
tersebut, baik itu untuk santri putri maupun santri putra. Selain di sekolah,
di asrama santri juga belgar tentang ilmu keagamaan dan bimbingan
ibadah serta penanaman akhlak yaang baik atau disebut dengan akhlak

mulia (akhlakul karimah).

Di dalam asrama, khususnya sanri putri di bina oleh guru yang di
sebut dengan pembina asrama, yang mana pembina asrama ini bertugas
untuk mengontrol seluruh kegiatan sehari-hari santri baik dari segi ibadah,
akhlak maupun hal yang lainnya selau dalam pengawasan pembina
asrama. Di asrama putri dibina oleh dua orang guru/ustazah yang mana
ustadzah tersebut menginap di asrama yang sama dengan santri yang telah
disediakan kamar khusus. Santri yang tinggal di asrama sebanyak 86 orang

yang terdiri dari santri tingkat Tsanawiyah dan tingkat Aliyah.

® Abdul Mughits, Kritik Nalar Figh Pesantren, (Jakarta: Kencana, 2008), cet. Ke-1 h. 119



Pada saat sekarang ini banyak sekali hal yang dapat mempengarunhi
tingakah laku santri yang cendrung berbuat tidak baik. Contonya berkata
kotor/keras, pergaulan yang tidak bak, kurangnya rasa saling
menghormati, dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor
diantaranya adalah media sosia, lingkungan sosial, baik dari lingkungan
keluarga, sekolah ataupun masyarakat sekitar, yang mana mereka selau

bergaul dilingkungan tersebut.

Berdasarkan observasi awa penulis yang penulis lakukan pada
bulan Februari 2017 di pondok pesantren Madinatul Munawarah
Bukittinggi, penulis melihat masih ada santi putri yang berkata kasar/keras
baik kepada teman, adik kelas, maupun kakak seniornya, kurangnya rasa
saling menghargai, kurangnya rasa kepedulian antar sesama, lingkungan,
dan peneliti melihat masih ada santri yang tidak menuruti perintah dari

pembina asramanya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina asrama putri di
Pondok Pesantren Madinatul Munawarah mereka mengatakan masih ada
santri yang berkata keras/tidak sopan, kurangnya rasa menghormati dan
tolong menolong antar sesama, kurangnya rasa kepedulian terhadap
lingkungan, keluar asrama tanpa izin pembina, dan terkadang memberikan
banyak alasan ketika diperintahkan oleh pembina asramanya untuk

mel akukan sesuatu seperti piket dan membuang sampah.



Pada dasarnya santri di asrama telah memiliki aturan-aturan yang

yang telah di tetapkan oleh sekolah yang telah ditanda tangani oleh kepala

sekolah yang tertuang dalam bentuk tata tertib Pondok Pesantren

Madinatul Munawwarah. Bagi santri yang melanggar tata tertib tersebut

telah di tetapkan point sesuai degan kode pelanggaran yang dilakukan,

selain itu di asrama juga diberikan sangsi, atau denda sesuai dengan

pelanggaran yang mereka lakukan. Dintara tata tertib tersebut adalah:’

KODE
NO KASUS URAIAN POIN
1 D1 Mencemarkan nama bak pribadi, keluarga dan 50
masyarakat
2 D3 tidur di luar asramatanpaizin 10
3 D4 Bercanda yang keterlaluan 30
4 D6 Keluar dari lingkungan sekolah tanpaizin 30
5 D11 Santri putri keluar rumah/asrama tidak memakai jilbab 50
6 E1 Foto pada media internet tidak  berbusana 30
muslim/muslimah
r E6 berpacaran/berkel ahi/merokok/memeras/berjudi/mencuri 50
8 E7 Berbuat usil sesama teman sampai mencideral 50
9 E8 Mengeluarkan kata-kata kotor/kasar pad guru atau 50
pegawal
10 E10 Mengeluarkan kata-kata kotor/kasar kepada siswalain 50

Selain di berikan poin sesuai kode pelanggarannya juga di proses

sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. Selain aturan-aturan yang telah

ditetapkan oleh sekolah pembina asrama juga membuat aturan-aturan di

" Tata Tertib Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Daftar dan Poin Pelanggaran
Disiplin Peserta Didik




asrama yang kemudian disepakati oleh santri. Disamping itu pembina
asrama juga telah memberikan wewenang kepada kakak seniornya untuk
menangani masalah/pelanggaran yang dilakukan oleh adik-adiknya
supaya diberikan nasehat dan sangs agar santri yang melanggar tidak
mengulangi kesalahannya lagi. Ketika kakak seiornya tidak mampu untuk
manyelesaikan permasalahan tersebut maka selanjutnya pembina asrama

lah yang menangani masalah tersebut.

Temuan seperti di atas menurut penulis ada kaitannya dengan
pembinaan. Dalam arti diperlukan pembinaan terhadap akhlak santri putri
di Pondok Pesantren ini. Karna akhlak sangat membutuhkan pembinaan
supaya dapat tertanam dalam diri seseorang, jika akhlak seseorang dibina
dengan baik maka seseorang itu dapat berprilaku dengan baik pula dan
begitu pula sebaliknya, jika akhlak seseorang tidak dibina dengan baik

maka dia juga akan berprilaku tidak baik pula.

Mengingat ini sebuah pesantren, seharusnya dengan pembinaan
dan pendidikan yang diberikan dua puluh empat jam penuh telah
memberikan ruang yang luas bagi santri agar mudah melaksanakan semua
kegiatan dengan baik. Akan tetapi, pada kenyataannya masih ada santri
yang merasa terbebani dengan semua aturan dan kebiasaan yang telah ada
di pesantren sehingga mereka cendrung melakukan hal-hal yang tidak baik
contohnya masih ada santri yang melanggar peraturan-peraturan di asrama
seperti tidak shalat berjamaah, tidak membuang sampah dan kurangnya

rasa saling menghargai antar sesama.



Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk membahas
lebih jauh tentang bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak santri putri
dan faktor-faktor penghambat dan pendukung pembinaan akhlak santri
putri di Pondok Pesantren Madinatul Munawarah yang tertuang dalam
bentuk karya ilmiah: “Strategi Pembinaan Akhlak Santri Putri di

Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk menghindari penyimpangan dalam pembahasan ini, maka
penulis membatasi permasalahan ini tentang:
a. Pelaksanaan pembinaan akhlak santri putri di asrama Pondok
Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi dan faktor-faktor
penghambat dan pendukung pembinaan akhlak santri putri di
asrama Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang penulis kemukakan di atas,

dapat dirumuskan permasal ahan pokok dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana pelaksanaan Pembinaan akhlak santri putri oleh
pembina asrama di  Pondok Pesantren Madinatul
Munawwarah Bukittinggi dan apa sga faktor-faktor

penghambat dan pendukung pembinaan akhlak santri putri di
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asrama Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah
Bukittinggi?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis

mel akukan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan akhlak santri
putri oleh pembina asrama di Pondok Pesantren Madinatul
Munawwarah Bukittinggi dan faktor-faktor penghambat
dan pendukung pembinaan akhlak santri putri di asrama
Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi.

2. Kegunaan Pendlitian

a. Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis tentang
pelaksanaan pembinaan akhlak santri putri oleh pembina
asrama di Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah
Bukittinggi dan faktor-faktor penghambat dan pendukung
pembinaan akhlak santri putri di asrama Pondok Pesantren
Madinatul Munawwarah Bukittinggi.

b. Untuk dijadikan sebagai sebaga salah satu landasan
kepustakaan bagi pendlitian-penelitian yang berkaitan
dengan masalahini.

c. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar

Kesarjanaan (S1) pada Fakultas Tarbiyah Jurusan
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Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Institut Agama Islam
Negri (IAIN) Bukittinggi.

d. Sebega bahan pertimbangan oleh pihak guru beserta siswa
serta pihak-pihak yang berkepentingan yang ada di Pondok

Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi.

D. Penjelasan Judul

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul ini, maka
penulis perlu untuk menjelaskan pengertian dari beberapa kata penting

yang terdapat dalam judul proposal ini sebagai berikut:

Strategi . Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.® Jadi
yang dimaksud strategi disini  adalah langkah-
langkah/kegiatan yang di lakukan untuk mencapai tujuan

tertentu.

Pembinaan : Pembinaan adalah “pembaharuan atau penyempurnaan”
dan “usaha” tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.® Jadi pembinaa disini
maksudnya adalah usaha/upaya yang dilakukan untuk

memperoleh hasil yang lebih baik.

®%Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana, 2011), cet.ke-5, h. 99

° Aat Syafaat, dkk, Peranan Pendidikan Agama |slam dalam Mencegah Kenakalan
Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 152
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. Akhlak berasal dari bahasa Arab, merupakan bentuk
jamak dari “khulug” yang menurut bahasa berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.'® Jadi akhlak

disini adalah tingkah laku atau perangai.

:Sebuah lembaga pendidikan Islam yang
menyelenggarakan proses pendidikan pada jaur
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah

(MA) yang terletak di kota Bukittinggi.

Jadi yang dimaksud dengan strategi pembinaan akhlak disni adalah

langkah-langkah yang dilakukan pembina asrama dalam membina akhlak

santri putri di Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi

E. Sistematika Penulisan

Agar lebih terarahnya penulisan proposal ini, maka penulis

membuat sistematika sebagai berikut:

BAB 1, merupakan pendahuluan dengan mengemukakan latar

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, penjelasan judul, dan sistematika penulisan.

BAB |1, merupakan landasan teoritis yang terdiri dari teori-teori

tentang akhlak, strategi pembinaan akhlak dan faktor-faktor pendukung

dan penghambat pembinaan akhlak.

19 Didiek Ahmad Supandi, dkk, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: Rejawali Pers, 2011),

cet. Ke-1 h. 216
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BAB |11, merupakan metode penelitian yang mencakup jenis
penelitian, lokas penelitian, informan, teknik pengumpulan data, teknik

analisa data, dan triangulasi data.

BAB 1V, merupaka hasil penelitian yang terdiri dari temuan-
temuan yang penulis temukan di lapangan berupa temuan umum dan

temuan khusus, serta analisis pembahasan.

BAB V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari

penelitian yang penulis lakukan serta saran-saran.



BAB ||
LANDASAN TEORITIS

A. Akhlak
1. Pengertian dan Dasar Hukum Akhlak

Secara etimologis akhlak (bahasa Arab) adalah bentuk jamak
dari khulug yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat.® Agama diletakkan diatas empat landasan akhlak utama, yaitu

kesabaran, memelihara diri, keberanian, dan keadilan.

Kata akhlak lebih luas artinya daripada moral atau etika yang
sering di pakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi
kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang. Perumusan
pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya
hubungan baik antara khalig dengan makhlugq dan antara makhluq

dengan makhlug.

Adapun pengertian akhlak menurut ulama akhlak, antara lain
adalah sebagai berikut.

a Ibnu Maskawih

“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melaui pertimbangan
pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi dua, ada yang
berasal dari tabiat adlinya, ada pula yang diperoleh dari

kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh jadi, tindakan itu

Y unahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar Offset, 2006), h. 1

14
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melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus-
menerus, maka jadilah suatu bakat dan akhlak”.

b. Imam Al-Ghazali, dalam Ihya Ulumuddin
“Akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang tertanan dalam jiwa
yang mendorong perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa
memerlukan pertimbangan pikiran”.

C. Muhyiddin Ibnu Arabi
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorong manusia untuk
berbuat tanpa melalui pertimbangan dan pilihan terlebih
dahulu. Keadaan tersebut pada seseorang boleh jadi merupakan
tabiat atau bawaan, dan boleh jadi juga merupakan kebiasaan
melalui latihan dan perjuangan”.

d. Syekh Makarim
“Akhlak adalah sekumpulan keutamaan maknawi dan tabiat
batini manusia”.

e. Al-Faidh Al-Kasyani
“Akhlak adalak ungkapan untuk menunjukkan kondisi yang
mandiri dalam jiwa yang darinya muncul perbuatan-perbuatan

dengan mudah tanpa didahului perenungan dan pemikiran”.

Semua pengertian diatas memberi gambaran bahwa tingkah laku
merupakan bentuk kepribadian seseorang tanpa dibuat-buat atau spontan
atau tanpa ada dorongan dari luar. Jika baik menurut pandangan akal dan

agama, tindakan spontan itu dinamakan akhlak yang baik (al-akhlakuk
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karimah), sebaliknya jika tindakan spontan itu buruk disebut (al-akhlakul

madzmudah).?

Daam Islam, dasar atau aat pengukur yang menyatakan baik
buruknya sifat seseorang itu adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah Nabi SAW.
Apa yang baik menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, itulah yang baik untuk
dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, apa yang
buruk menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, itulah yang tidak baik dan harus

dijauhi.

Adapun sumber-sumber akhlak itu ada di dalam Al-Qur’an dan

sunnah. Allah berfirman:

B T O
O . wl o |~
=277 % *

“dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”
(QS. Al-Qalam:4)

Dlam ayat diatas, Allah SWT sudah menegaskan bahwa nabi
Muhammad SAW mempunyal akhlak yang agung. Bagi beliau Al-Qur’an
adalah sebagai cerminan berakhlak. Orang yang berpegang teguh pada Al-
Qur’an dan melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, maka sudah

termasuk meneladani akhlak Rasulullah.

Kepentingan akhlak dalam kehidupan manusia dinyatakan dengan
jelas dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an menerangkan berbagai pendekatan yang

meletakkan Al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai dan

2 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia,2010) h. 15
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akhlak yang paling jelas. Al-Qur’an menggambarkan akidah orang-orang
beriman, kelakuan mereka yang mulia dan gambaran kehidupan mereka
yang tertib, adil, luhur, dan mulia. Al-Qur’an juga menggambarkan
perjuangan para rasul untuk menegakkan nilai-nilai mulia dan murni di
dalam kehidupan dan ketika mereka ditentang oleh kefasikan, kekufuran,
dan kemunafikan yang menggagal kan tegaknya akhlak yang mulia sebagai

teras kehidupan yang luhur dan murni itu.

Allah SWT berfirman:

-4 g w //:'/ ,}/ 2 w/}/’q}/,‘e T =L - 2 /,E_/
r&[&f%&rﬁwuy‘)é;bﬂ(;|% ”J‘Al‘—.’.
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“Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami,
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab yang kamu sembunyi
kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang
kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangka dengan kitab
Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang
dengan seizin -Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”(QS. Al-
Ma’idah:15-16)

Pribadi Rasulullah SAW adalah contoh yang paling tepat untuk
jadikan teladan dalam membentuk pribadi yang akhlakul karimah.

Allah SWT berfirman:
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.””(al-
Ahzab:21)

Ketika ‘Aisyah ditanya tentang akhlak Rasulullah, ia menjawab:
BN EERRIS
“ Akhlak Rasulullah ialah Al-Qur’an”
Maksud perkataan ‘Aisyah adalah bahwa segala tingkah laku
dan tindakan beliau, baik yang lahir maupun batin senantiasa
mengikuti petunjuk dari Al-Qur’an. Al-Qur’an selalu mengajarkan

umat Islam untuk berbuat baik dan menjauhi segala perbuatan yang

buruk. Ukuran baik dan buruk ini ditentukan oleh Al-Qur’an.?

2. Macam-macam Akhlak
a) Akhlak Kepada Allah SWT
Diantara akhlak kepadaAllah SWT adalah sebagai berikut.
1) Menauhidkan Allah
Definisi tauhid adalah pengakuan bahwa Allah
SWT satu-satunya yang memiliki sifat rububiyyah dan
uluhiyyah, serta kesempurnaan nama dan sifat. Firman

Allah SWT:

® Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia,2008), cet. Ke-1, h. 2008
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“sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (Al
Quran) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlah,
hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari
syirik). dan orang-orang yang mengambil pelindung selain
Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan
supaya mereka mendekatkan Kami kepada Allah dengan
sedekat- dekatnya”. Sesungguhnya Allah akan memutuskan
di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang
yang pendusta dan sangat ingkar”.(QS. Az-Zumar: 2-3)

2) Berbaik Sangka
Berbaik sangka terhadap keputusan Allah SWT
merupakan salah satu akhlak terpuji kapada-Nya. Diantara
ciri akhlak terpuji ini adalah ketaatan yang sungguh-
sungguh kepada-Nya. Dasar akhlak terpuji ini adalah sabda

Rasulullah SAW:
ol g) Jaie AL Gl Sudld 5y W) 2 Aa 5 s Y

“Janganlah salah seorang diantara kalian meninggal,
melainkan dia berbaik sangka terhadap Rabbnya.” (HR.
Muslim)
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Zikrullah
Mengingat Allah (zikrullah) adalah asas dari setiap

ibadah kepada Allah SWT karena merupakan pertanda
hubungan antara hamba dan pencipta pada setiap saat dan

tempat. Allah SWT berfirman:
322 2 e gb o A A2E IS5 ade
@9)ﬁ§[}4\)@‘)6§3§3‘&)}5b

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat
(pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.”(QS. Al-
Bagarah:152)

Tawakal

Tawaka adalah kesungguhan hati dalam bersandar
kepada Allah SWT untuk mendapatkan kemaslahatan serta
mencegah kemudaratan, baik menyangkut urusan dunia

maupun urusan akhirat. Allah SWT berfirman:
I (IR N
D ofellcsal o

“...Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”
(QS. Ali-Imran:159)

Apabila telah terjalin hablumminallah yang baik,
maka skap tersebut membawa implikasi kepada

kehhidupan manusia. Muncul perasaan malu dan takut
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untuk berbuat sesuatu yang dilarang Allah. Inilah inti dan

hakikat dari akhlak kepada Allah.*

5) Bertagwa Kepada Allah

Firman-Nya:

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan
silaturrahnim.  Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu”.(QS. An-Nisa’:1)

6) Beribadah Kepada-Nya
Yaitu melaksanakan perintah  Allah  untuk

menyembahnya sesuai dengan perintah-Nya. Seorang
muslim beribadah membuktikan ketundukan dan kepatuhan

terhadap perintah Allah. Allah SWT berfirman:

T 035 V) STy ST S Gy

* Haidar Putra Daulay, Pendidikan |slam dalam Perspekiif Filsafat, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), cet. Ke-1, h. 136
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“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz-
Dzariat:56)

7) Berdo’a Kepada-Nya

Yaitu memohon apa saja kepada Allah. Do’a
merupakan mukhhul ibadah (otaknya ibadah), karena do’a
merupakan pengakuan akan keterbatasan dan ketidak
mampuan manusia, sekaligus pengakuan akan ke
Mahakuasa-an Allah terhadap segala sesuatu.”

8) Mahabbah (cinta)

Mahabbah artinya sikap merasa dekat dan ingat terus

kepada Allah yang diwujudkan dengan ketaatan kepada-

Nya dan menjauhi larangannya.®

”...Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya...”
(QS. Al-Ma’idah:54)

b) Akhlak Terhadap Diri Sendiri
1) Sabar
Yang dimaksud dengan sabar menurut pengertian

agama Isdlam adalah tahan menderita pada sesuatu yang

® Sudirman, Pilar-Pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, ( Malang:
Maliki Pers, 2012), cet. Ke-2, h. 250

® Ali Nurdin, dkk, Pendidikan Agama Islam, (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka,
2015) h. 5.27
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tidak disenangi, dengan disertai sikap rida, ikhlas, dan

berserah diri kepada Allah.”
Sabar terbagi tiga macam, yaitu sebagai berikut.

a. Sabar dari maksiat, artinya bersabar diri untuk tidak
melakukan perbuatan yang dilarang agama.

b. Sabar karena taat kepada Allah, artinya sabar untuk
tetap melaksanakan perintah Allah SWT dan
menjauhi segala larangan Nya dengan senantiasa
meningkatkan ketakwaan kepada-Nya.

c. Sabar karena musibah, artinya sabar ketika ditimpa
kemalangan dan ujian, serta cobaan dari Allah SWT.

2) Syukur
Syukur merupakan sikap seseorang untuk tidak
menggunakan nikmat yang diberikan oleh Allah SWT

dalam melakukan maksiat kepada-Nya.

Allah SWT berfirman:

P
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”Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari

" Didiek Ahmad Supadi, dkk, Pengantar Studi Islam, ( Jakarta: Rejawali Pers, 2011),
cet.ke-1, h. 226
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(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih™.(QS. Ibrahim: 7)

3) Menunaikan Amanah

Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang
setig, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan sesuatu
yang dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, ataupun

tugas kewajiban. Allah SWT berfirman:
R BN LA N LR (T
(D) 05D e e Y 2 2l
’Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang

dipikulnya) dan janjinya”.(QS. Al-Ma’rij:32)

4) Benar atau Jujur

Maksud akhlak terpuji ini adalah berlaku benar dan
jujur, baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan. Benar
dadam perkataan adalah mengatakan keadaan yang
sebenarnya, tidak mengada-ngada, dan tidak pula
menyembunyikannya . Benar dalam perbuatan adalah
mengerjakan sesua dengan petunjuk agama. Allah SWT

berfirman:

& -0 }//¢4° Bg o . .1J /_,6/
@C;@Ml@\,i;)ml}m\\;g\; L AIEE

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”. (QS.
At-Taubah: 119)

5) Menepati Janji (al-wafa’)
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Dadam Idam, janji merupakan utang. Utang harus
dibayar (ditepati). Allah SWT berfirman:

P
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“Dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungan jawabnya™. (QS. Al-lIsra’:34)

6) Memelihara Kesucian Diri
Memelihara kesucian diri adalah menjaga diri dari
segala tuduhan, fitnah, dan memeihara kehormatan.
Menurut Al-Ghazali, dari kesucian diri akan lahir sifat-sifat
terpuji lainnya, sperti kedermawanan, malu, sabar, toleran,
ganaah, wara’, lembut dan membantu. Allah SWT

berfirman:

/ﬁ/ ///af,/
IS I

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
jiwa itu”. (QS. Asy-Syams:. 9)

7) Tawadlu’

Y aitu sikap rendah hati bukan rendah diri, kalau rendah
diri berarti terhina, sdangkan rendah hati berarti mulia,
seperti selalu menghargal sigpa sgja yang dihadapinya,
misalnya orang tua, dosen, orang yang lebih tua, muda,

miskin, dan sebagainya
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8) Bersikap Qana’ah

Yaitu merasa cukup dengan apa yang ada (terhadap
nikmat Allah), hal ini kebalikan dari sikap rakus/tamak dan
orang gana’ah ini pandai bersyukur kepada Allah dan

pandai berterima kasih kepada sesama manusia.®

c) Akhlak Terhadap Keluarga
1) Berbakti Kepada Orang Tua
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan faktor

utama diterimanya do’a seseorang, juga merupakan amal
saleh paling utama yang dilakukan oleh seorang muslim. Salah
satu keutamaan berbuat baik kepada kedua orang tua,
disamping melaksanakan ketaatan atas perintah Allah SWT

adalah menghapus dosa-dosa besar. Allah SWT berfirman:

P
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu memper sekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang
ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh dan teman
sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah

8 Sudirman, Pilar-Pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, ( Malang:
Maliki Pers, 2012), cet. Ke-2, h. 255-256
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tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri”’.(QS. An-Nisa’: 36)

Dalam berbuat baik kepada kedua orang tua, kita dituntut
untuk bisa mengatur strategi yang jitu sehingga memunculkan
kesan harmonis. Misalnya, kita tidak boleh memandang
mereka dengan pandangan yang tgjam, berbicara dengan suara
yang lantang,bersikap sombong dan angkuh di depan mereka.
Semakin sering kita berbuat baik kepada kedua orang tua,
maka Allah akan semakin dekat dengan kita.

2. Adil Terhadap Saudara
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran (QS. An-Nahl: 90)

3. Membina dan Mendidik Keluarga

4,‘, Iy
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® «Amr Muhammad Hilmi Khalid, Akhlak Mukmin sejati, (Bandung: Media Qalbu, 2004),

cet. Ke-1, h.55
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu’.(QS. At-Tahrim: 6)

d) Akhlak Terhadap Masyarakat
1) Membangun Skap Ukhwah atau Persaudaraan
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“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara.

sebab itu damaikanlah (perbaikilan hubungan) antara
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya
kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-Huyjurat: 10)

2) Suka Menolong Orang Lain
Orang mukmin apabila melihat orang lain tertimpa
kesusahan akan tergerak hatinya untuk menolong mereka

sesuai dengan kemampuannya.
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“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya. (QS. Al-Ma’idah: 2)

3) Bersikap Dermawan
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“dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu
pada lehermu dan janganlah kamu terlalu
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal. (QS. Al-Isra’: 29)

4) Menahan Marah dan Berkata yang Baik (lemah lembut)
Ay A« s B _L 2. E ,;,4” 2, 2oz
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“(ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang
mukmin: "Apakah tidak cukup bagi kamu Allah
membantu kamu dengan tiga ribu Malaikat yang
diturunkan (dari langit)?"(QS. Ali-Imran: 124)

e) Akhlak Terhadap Lingkungan
Pada dasarnya, akhlak yang digjarkan Al-Qur’an terhadap
lingkungan bersumber dari fungs manusia sebagai khalifah.
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan,
serta pembimbingan agar setiagp makhluk mencapa tujuan
penciptaannya. Tidak diperkenankan seseorang merusak
tanam-tanaman, membunuh hewan yang tidak diperkenankan

membunuhnya. Firman Allah SWT:
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“...dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.

Sesungguhnya  Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan”.(QS. Al-Qasas. 77)

3. Tujuan Akhlak
Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim

berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangal atau beradat-istiadat
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yang baik sesuai dengan gjaran Islam®®. Di samping itu, setiap muslim
yang berakhlak yang baik dapat memperoleh hal berikut ini:
a. RidhaAllah SWT

Allah berfirman:
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“Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan™. dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri) mu di Setiap
sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan
ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana Dia telah menciptakan
kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali
kepada-Nya.” (QS.Al-A’raf:29)

b. Kepribadian Muslim
Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran

maupun kata hatinya mencerminkan sikap gjaran Islam.

Allah berfirman:
@) JBy Blio Jaks dl ] 3 el V38 S| S

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan
berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang
menyerah diri".(QS. Fushshilat: 33)

c. Perbuatan yang Mulia dan Terhindar dari Perbuatan Tercela
Dengan bimbingan hati yang diridai Allah dengan

keikhlasan, akan terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji,

19 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 25
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yang seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat serta
terhindar dari perbuatan dosa.**

Adapun tujuan akhlak secara khusus adalah:

a. Mengetahui tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad
SAW
Tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW

adalah menyempurnakan akhlak. Firrman Allah SWT:
2 Dol 25N 15T

“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam”. (QS. Al-Anbiya’:
107)

b. Menjembatani kerenggangan antara akhlak dan ibadah

Tujuan lain mempelgari akhlak adalah menyatukan
antara akhlak dan ibadah, atau dalam ungkapan yang lebih
luas antara agama dan dunia.

c. Mengimplementasikan pengetahuan tentang akhlak dalam
kehidupan

Tujuan lain dari mempelgari akhlak adalah
mendorong kita men;j adi orang-orang yang
mengimplementasikan akhlak mulia dalam kehidupan

sehari-hari.

112

! Rosihaon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), cet. Ke-1, h. 211-
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B. Strategi Pembinaan Akhlak
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan

dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas
dalam kurun waktu tertentu yang digunakan untuk mencapai tujuan
tertentu. Berbicara mengenai pembinaan atau pembentukan akhlak sama
dengan berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, karena seperti yang
dikatakan oleh Muhammad Athiyah al-Abrasyi, bahwa pendidikan budi
pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.*

Perhatian Islam yang demikian, terhadap pembinaan akhlak ini
dapat pula dilihat dari perhatian 1slam terhadap pembinaa jiwa yang harus
didahulukan daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah
akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya
akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada

seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin.

Pembinaan akhlak dalam Idam juga terintegrasi dengan
pelaksanaan rukun iman. Hasil analisis Muhammad al-Ghazali terhadap
rukun Islam yang lima telah menunjukkan dengan jelas, bahwa dalam

rukun Islam yang limaitu terkandung konsep pembinaan akhlak.

Rukun Islam yang pertama adaah mengucapkan dua kalimah
syahadat, yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan bersaks
bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Kalimat ini mengandung

pernyataan bahwa selama hidupnya manusia hanya tunduk kepada aturan

12 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2005), cet. Ke-2, h.155
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dan tuntutan Allah. Orang yang tunduk dan patuh pada aturan Allah dan

Rasul-Nya sudah dapat dipastikan akan menjadi orang yang baik.*?

Selanjutnya rukun Islam yang kedua adalah mengerjakan shalat
lima waktu. Shalat yang dikerjakan akan membawa pelakunya terhindar

dari perbuatan keji dan mugkar. Firman Allah SWT:
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*“...dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar-....”(QS. Al-Ankabut:45) **

Selanjutnya pada rukun Islam yang ketiga, yaitu zakat juga
mengandung didikan akhlak, yaitu agar orang yang melaksanakannya
dapat membersihkan dirinya dari sifat kikir, mementingkan diri sendiri,
dan membersihkan hartanya dari hak orang lain, yaitu hak fakir miskin
dan seterusnya. Muhammad Al-Ghazali mengatakan bahwa hakikat zakat
adalah untuk membersinkan jiwa dan mengangkat dergjat manusia ke

jenjang yang lebih mulia.

Begitu juga Islam mengajarkan ibadah puasa sebagai rukun Islam
yang keempat, bukan hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum
dalam waktu yang terbatas, tetapi lebih dari itu merupakan latihan
menahan diri dari keinginan melakukan pebuatan keji yang dilarang.

Selanjutnya rukun Islam yang kelima adalah ibadah haji. Dalam ibadah

137

3 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h.

4 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010) h. 26
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haji ini pun nilai pembinaan akhlaknya lebih besar lagi dibandingkan
dengan nilai pembinaan akhlak yang ada pada ibadah dalam rukun Islam
lainnya. Hubungan ibadah haji dengan pembinan akhlak ini dapat

dipahami dari ayat yang berbunyi.
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“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji,
Maka tidak boleh rafats (berkata jorok) berbuat Fasik dan berbantah-
bantahan di dalam masa mengerjakan haji. dan apa yang kamu
kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah,
dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah
kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal.”(QS.Al-Bagarah:197)

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam membina

akhlak adalah:

1. Nasehat / mau’izah
mau’izah (perjalanan) adalah bahasa Arab yang
berasal dari al-wa’zhu artinya memberi pelgaran akhlak
terpuji serta memotivasi pelaksanaannya dan menjelaskan
akhlak  tercela serta  memperingatkannya — atau

meningkatkan  kebaikan  dengan  apa-apa  yang
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melembutkan hati.® Sebagaiman firman Allah Qur’an

surat An-Nahl:125
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“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.

Memberi nasehat merupakan salah satu metode
dalam menanamkan pengaruh baik dalam jiwa apabila
digunakan dengan cara yang dapat mengetuk jiwa melalui

pintunya yang tepat.®

Penyampaian nasehat dengan cara yang baik akan
menghasilkan dampak yang bak pula dengan anak,
demikian pula dengan nasehat untuk berakhlak baik, anak
didika akan merasa lebih nyaman dan bersemangat
untukmerubah akhlaknya apabila dibarengi nasehat yang
baik. Guru wajib menasehati anak didik agar senantiasa
berakhlak mulia. Nasehat yang diberikan ini selalu disertai

dengan panutan atau teladan dari si pemberi nasehat itu, ini

> Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islami, (Bandung:
Pustaka Setia,2006), cet. Ke-1, h. 91
18 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999) h. 191
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menunjukkan bahwa antara satu metode dengan metode
lainnya bersifat saling melengkapi yaitu metode

keteladanan dengan metode nasehat. *’

Pendekatan yang diperlukan dalam melaksanakan
metode tersebut adalah memalu sikap yang lemah lembut
dan lunak hati dengan gaya menuntun atau membimbing ke
arah kebenaran. Oleh karena itu fungs nasehat dalam
pendidikan agama Islam sangat menetukan keberhasilan

dari proses pembinaan akhlak.'®
2. Pembiasaan

Pembiasaan adalah proses penanaman kebiasaan.
Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang
sangat penting, terutama bagi anak-anak, mereka belum
menyadari apa yang disebut baik dan buruk dalam arti
susila. Para ahli pendidikan senantiasa mengingatkan agar
anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu Yyang
diharapkan menjadi  kebiasaan, sebelum terlanjur

mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengannya.

Pembiasaan yang dilakukan sgak kecil dan
berlangsung secara kontinyu. Berkenaan dengan ini Imam

Al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia itu

Y Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: logos Wacana llmu, 1997) h.98
¥ M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) h.71
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pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan
melalui pembiasaan. Untuk ini al-Ghazali menganjurkan
agar akhlak digjarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa
kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. Jika
seseorang menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia
harus dibiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang
bersifat pemurah, hingga murah hati dan murah tangan itu
menjadi tabi’atnya yang mendarah daging.

Mendidik dengan melatih dan pembiasaan adalah
mendidik dengan cara memberikan latihan-1atihan terhadap
suatu norma tertentu kemudian membiasakan untuk
mengulangi kegiatan tersebut berkali-kali agar menjadi
bagian hidupnya. Seperti shalat,

Manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih.
Dalam keadaan seperti ini manusia akanmudah menerima
kebaikan dan keburukan. Karena pada dasarnya manusia
mempunyai potensi untuk menerima kebaikan atau
keburukan, hal ini dijelaskan firman Allah QS. As-Syam

ayat 7-10.
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“dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang
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mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang
yang mengotorinya’.

Ha ini menunjikkan bahwa manusia mempunyai
kesempatan sama untuk membentuk akhlaknya, apakah
dengan pembiasaan yang baik atau buruk. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pembiasaan yang dilakukan
sgjak dini/kecil akan membawa kegemaran dan kebiasaan
tersebut menjadi adat kebiasaan sehingga menjadi bagian

yang tak terpisahkan dari kepribadiannya.

3. Keteladanan

Keteladanan berasal dari kata “teladan” yang
memiliki arti sesuatu yang patut ditiru untuk dicontoh
tentang perbuatan, kelakuan, sifat dan lain sebagainya.
Sedangkan keteladanan merupakan perilaku seseorang
yang sengaja dilakukan atau dijadikan contoh bagi orang
yang mengetahuinya atau melihatnya. Dalam bahasa arab
tauladan disebut ‘““uswatun hasanah”. Mahmud Yunus
mendefinisikan “uswatun” sama dengan “qudwah” yang
berarti “ikutan” dan “hasanah” diartikan perbuatan yang
baik. Jadi uswatun hasanah adalah suatu perbuatan baik
seseorang yang patut ditiru atau diikuti orang lain.

Memberikan contoh dan panutan yang baik adalah
salah satu metode pendidikan terpenting. Karena adanya

keinginan kuat yang bersifat pada diri manusia yang
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mengantarkan untuk mengikuti dan meniru orang lain,
terlebih pada diri anak-anak. Pada umumnya anak-anak
akan lebih banyak terpengaruh melalui mencontoh dan
meniru. Sebab, diawa usia perkembangannya mereka
yakin benar bahwa semua yang dilakukan orang yang lebih
tua dan dewasa bagi mereka adalah benar. Mereka juga
memandang orang tua sebagai sosok yang paling sempurna
dan terbaik. Akhirnya mereka mengikuti tingkah laku
orang tua maupun orang dewasa lainnya.

Keteladanan yang baik memiliki pengaruh yang
cukup besar pada diri seorang anak. Anak akan selalu
meniru tabiat orang tuanya hingga orang tualah yang
pertama kali mencetak anak menjadi apa sgja yang digjarka
oleh orang tuanya melalui perilaku mereka. Sebagaimana
hadis Rasulullah yang artinnya “ manusia dilahirkan
dalamkeadaan  fitrah, orang tuanyalah  yang
menjadikannya yahudi atau nasrani”’. (HR. Bukhari)

Oleh sebab itu, akhlak yang baik tidak dapat
dibentuk hanya dengan pelgaran, instruksi dan larangan,
sebab tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak
cukup dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini
dan jangan kerjakan itu. Menanamkan sopan santun

memerlukan pendidikan yang panjang dan harus ada
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pendekatan yang lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses,
melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan
yang balk dan nyata Cara yang demikian itu telah

dilakukan oleh Rasulullah SAW. Keadaan ini dinyataka

dalam ayat yang berbunyi:
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah’.( QS. Al-Ahzab: 21)

4. Hukuman

Sangsi atau hukuman dalam pendidikan mempunyai
arti  penting, pendidikan yang terlalu lunak akan
membentuk anak kurang disiplin dan tidak memiliki
keteguhan hati. Sangsi tersebut dapat dapat dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut, dengan teguran, kemudian
diasingkan, dan terakhir di pukul dalam arti tidak untuk
menyakiti tetapi untuk mendidik.

Hukuman sebagai salah satu metode pendidikan,
hukuman adalah metode terburuk dari semua metode yang
digunakan guru, walaupun demikian, dalam kondisi

tertentu harus digunakan. Oleh sebab itu, ada beberapa hal
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hendaknya  diperhatikan  pendidik  dalam

menggunakan hukuman yaitu:

a

Hukuman adalah metode kuratif, artinya tujuan
hukuman adalah untuk memperbaiki peserta
didik yang melakukan kesalahan dan memelihara
peserta didik lainnya. Bukan untuk balas
dendam, oleh sebab itu pendidik tidak boleh
menjatuhkan hukuman dalam keadaan marah.
Hukuman bisa dilaksanakan apabila metode lain
tidak berhasil ha ini semata-mata untuk
memperbaiki peserta didik.

Sebelum dijatuhi  hukuman, peserta didik
hendaknya |lebih dahulu diberi kesempatan untuk
bertaubat dan memperbaiki diri.

Hukuman yang dijatuhkan kepada peserta didik
hendaknya dapat dimengerti olehnya, sehingga
ia sadar akan kesalahannya dan tidak
mengulanginyalagi.

Hukuman psikis lebih baik dari pada hukuman
fisik.

Hukuman hendaknya disesualkan dengan

perbedaan latar belakang kondisi peserta didik.
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g. Dadam menjatuhkan hukuman hendaknya
diperhatikan prinsip logis yaitu hukuman
disesuaikan dengan jenis kesalahan.

h. Pendidik hendaknya tidak mengeluarkan
ancaman  hukuman yang  tidakmungkin
dilakukannya.*®

C. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Pembinaan Akhlak

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan
akhlak yang bisa mendukung maupun menghambat pembinaan akhlak, ada
tiga airan yang sudah amat populer. Pertama, aliran Nativisme, Kedua,

aliran Empirisme, dan ketiga aliran Konvergensi.

Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam
yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lai-lain. Jika
seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecendrungan kepada yang

baik, maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik.

Selanjutnya menurut airan empirisme bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar,
yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang
diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu

baik, maka baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya.

9 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam, (Malang: Maliki Pers, 2013) h.87
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Dalam pada itu aliran konvergensi berpendapat pembentukan
akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan
faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara
khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosia. Fitrah dan
kecenderungan ke arah yang balk yang ada di dalam diri manusia
dibina secara intensif melalui berbagai metode. Aliran yang ke tiga,
yakni aliran konvergens itu tampak sesuai dengan gjaran Islam. Hal

ini dapat dipahami dari ayat dan hadis berikut ini:

o
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. Al-Nahl: 78)

Dengan demikian faktor yang mempengaruhi pembinaan
akhlak pada anak ada dua, yaitu faktor dari dalam yaitu potensi fisik,
intelektual dan hati (rohaniah) yang dibawa s anak dari sgjak lahir,
dan faktor dari luar yang dalam ha ini adalah kedua orang tua di
rumah, guru di sekolah, dan tokoh-tokoh serta pemimpin di

masyarakat.?

Adapun faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

pembinaan akhlak adalah sebagai berikut:

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
cet. Ke-13, h. 143-146
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Insting (naluri)

Insting merupakan tabiat yang dibawa manusia
sgjak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting
berfungs sebagai motivator penggerak yang mendorong
lahirnya tingkah laku seperti naluri makan, naluri keibuan,
naluri berjuang dan lain lainnya. Dengan demikian insting
itu berbeda-beda bagi setigp manusia, kadang-kadang
seorang manusia diberi kekuatan dalam suatu insting, dan
diberi kelemahan dalam insting lainnya. Demikian juga
seorang telah kuat instingnya sedangkan orang lain
kelihatan lemah.

Adat/kebiasaan

Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan
perbuatan seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang
daam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan.
Seperti kebiasaan berjalan, berpakaian, berbicara, mengaar

dan lain sebagainya.

Orang berbuat baik atau buruk karena dua faktor

dari kebiasaan yaitu:

a. Kesukaan hati terhadap suatu pekerjaan
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b. Menerima kesukaan itu, yang akhirnya
menampilkan perbuatan dan diulang-ulang terus

menerus.

Orang yang hanya melakukan tindakan dengan cara
berulang-ulang tidak ada manfaatnya dalam pembentukan
kebiasaan. Tetapi hal ini harus dibarengi dengan perasaan
suka di dalam hati. Dan sebaliknyatidak hanya senang/suka
hati sgja tanpa diulang-ulang tidak akan menjadi kebiasaan.
Maka kebiasaan dapat tercapai karena keinginan hati

(kesukaan hati) dan dilakukan berulang-ulang.
. Wiratsah (keturunan)

Faktor keturunan adalah faktor yang dibangkitkan
dari individu itu sendiri adapun yang termasuk faktor
dalam/bawaan ialah segala sesuatu yang telah dibawa sgjak
lahir, baik yang bersifat kegiiwaan, maupun ketubuhan.
Kgiwaan yang berwujud pikiran, perasaan, kemauan,
ingatan dan sebagainya yang dibawa segjak lahir itu

menentukan pribadi seseorang.

Sifat-sifat asas anak merupakan pantulan sifat-sifat
asas orang tuanya. Kadang-kadang anak itu mewaris
sebagian besar dari salah satu sifat orang tuanya. Kenapa

anak bisa pandai, karena salah satunya ada hubungan sifat-
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sifat dan saraf-saraf yang diwariskan oleh orang tua, si anak
menerimanya tidak 100 persen, sebab antara kedua orang

tua terkadang memiliki sifat yang berlawanan.

Sifat-sifat dan fisk yang diturunkan orang tua
kepada anak dapat berpengaruh terhadap anak, sifat jasmani
seperti ciri-ciri warnakulit, bentuk wajah, hidung, mara dan
seterusnya, manusia tidak dapat banyak berbuat karena
kekuasaan Allah yang telah mengaturnya, namun
membantu pertumbuhan dan perkembangan fisik anak
adalah tanggung jawab orang tua. Para orang tua yang
menyadari besarnya pengaruh sifat-sifat mereka sebagai
orang tua terhadap anak dapat berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mengubah sifat-sifatnya agar sifat yang

diturunkan pada anak-anaknya adalah sifat yang baik.

4. Lingkungan
Lingkungan adalah suatu yang melingkungi tubuh
yang hidup. Lingkungan manusia adalah apa yang
melingkunginya dari negeri, lautan, sungai, udara dan
bangsa. %
Faktor lingkungan yakni faktor yang dibangkitkan

dari lingkungan luar sosial dan kebudayaan aspek yang

! Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam: Untuk Perguruan Tinggi Umum,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), cet. Ke-1, h. 113-115
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termasuk ke dalam faktor lingkungan ialah segala sesuatu
yang ada di luar manusia baik yang hidup atau mati, baik
tumbuhan hewan, manusia, batu-batu, gunung-gunung,
udara, curah hujan, hasil-hasil budaya yang bersifat
material maupun spiritual, semuanya ikut serta membentuk
pribadi seseorang yang berada di dalam lingkungan itu.
Lingkungan ada tiga macam yaitu:
a. Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan tempat belgjar bagi anak
dalam segala sikap untuk berbakti kepada tuhan dan
berakhlak mulia. keluarga merupakan lingkunga yang
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama
kali mendapat didikan dan bimbingan orang tua
Orang tua harus menciptakan suasan yang sebaik-
baiknya sehingga terbentuknya anak-anak yang
berakhlak mulia. faktor keluarga sangat besar
pengaruhnya terhadap anak, tata cara hubungan
keluarga yang disaksikan oleh anak sehingga akan
mempengaruhi segala tingkah laku anak.?
b. Lingkungan pendidikan/sekolah
Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang

sangat menentikan sekali bagi pendidikan anak didik,

2. Ahmad Syalabi, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973) cet. Ke-1
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terutama sekali yang menyangkut akhlak anak. Oleh
karena itu peran guru di sekolah harus dapat mendidik
dan menciptakan iklim dan suasana di sekolah yang
dapat membina dan mendidik akhlak anak didik.

Sekolah merupakan tempat pembinaan bagi anak
yang ke dua setelah keluarga. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan dan penggjaran yang memberikan secara
sistematis, teratur dan disiplin keadaan anak didik serta
membimbing dan mengarahkan kepada yang
bermanfaat dan berguna untuk dirinya dan
lingkungannya.
Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat juga mempunyai pengaruh
besar sekali dalam pembentukan akhlak anak,
lingkungan yang baik akan membentuk anak berakhlak
baik, begitu pula sebaliknya apabila lingkungannya
buruk akan mendorong anak berakhlak jahat pula, oleh
sebab itu pendidikan harus memperhatikan lingkugan
yang berhubungan dengan anak di luar rumah sepertii

tempat bermainnya.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian lapangan
(field research) yang difokuskan pada penelitian deskriptif kualitatif,
yaitu penelitian yang mencoba menggambarkan, memaparkan dan
menafsirkan suatu fenomena yang terjadi pada saat ini.* Di sini penulis
menggambarkan atau memaparkan tentang pelaksanaan pembinaan akhlak
santri putri oleh pembina asrama di asrama Pondok Pesantren Madinatul

Munawawarah Bukittinggi.
B. Lokas Pendlitian

Penelitian yang penulis lakukan ini akan dilaksanakan di asrama
putri Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi. Alasan
penulis melakukan penelitian di Pondok Pesantren Madinatul
Munawwarah ini karena di sini penulis menemukan permasalahan yang

perlu untuk dibahas dan dipecahkan.
C. Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situas dan kondisi latar penelitian. Jadi, ia mempunyai

banyak pengalaman tentang latar penelitian. la berkewagiban secara

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta), 1993) h. 310
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sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun bersifat informan.
Sebagai anggota tim dengan kebaikan dan kesukarelaannya, ia dapat
memberikan pandangan tentang nilai-nilai, sikap, bangun proses dan

kebudayaan yang menjadi |atar penelitian setempat.?

Adapun yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini adalah
pembina asrama putri di Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah ini,
sedangkan yang menjadi informan pendukung adalah santri putri Pondok

Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi.
D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis

menggunakan:
1. Observas

Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Observasi merupakan
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis.’

Dalam hal ini peneliti melihat langsung pel aksanaan pembinaan akhlak

Z Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1995) h. 3

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015) h. 143
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santri putri di asrama Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah

Bukittinggi.
2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan
tatap muka antara pewawancara dan yang diwawancaral tentang
masalah yang diteliti, dimana pewawancara bermaksud memperoleh
persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang diwawancara yang relevan

dengan masalah yang diteliti.*

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila pendliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena
itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang

aternatif jawabannya pun telah disiapkan.

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana pendliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

* Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015) h. 162
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Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasal ahan yang akan ditanyakan.”

Adapun dalam penelitian ini penulis mewawancara pembina
asrama putri serta santri putri yang tinggal di asrama Pondok Pesantren

Madinatul Munawwarah Bukittinggi.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi
melalui pencarian bukti-bukti. Dokumentasi ini merupakan metode
pengumpulan data yang berasa dari sumber non manusia
Dokumentasi berguna karena dapat memberikan latar belakang yang
luas mengenai pokok penelitian.®

Salah satu bahan dokumentasi adalah foto, foto beranfaat sebagai
sumber informasi karena mampu menggambarkan peristiwa yang
terjadi. Adapun dalam penditian ini penulis menggunakan
dokumentasi berupa foto atau data-data yang berhubungan dengan
pelaksanaan pembinaan akhak santri di Pondok Pesantren Madinatul

Munawwarah Bukittinggi.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang dilakukan adalah:

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2009) h. 194 & 197
® Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

1995) h. 35
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1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu

dari wawancara, observasi dan dokumentasi.

. Mereduksi data, berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok

memfokuska pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti  untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.’

. Data yang sudah direduksi kemudian dipaparkan. Pemaparan data

sebaga sekumpulan informasi  tersusun, dan  memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang

menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.®

F. Triangulas Data

Triangulas data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang

paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.®

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek deragjat

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2009) h. 338

® Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015) h. 212

° Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

1995) h. 178
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan aat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situas penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang

waktu.

Daam ha ini pendliti mencoba membandingkan apa yang dikatakan

oleh informan dengan apa yang penulis lihat langsung dalam observasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Profil Pondok Pesantren Madinatul Munawwar ah Bukittinggi

Nama Sekolah : Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah
NSM ;510313750001

Propins . Sumatera Barat

Kota . Bukittinggi

Kecamatan : Mandiangin Koto Selayan

Kelurahan . Campago, Guguk Bulek

Jalan . Abdul Manan

K egiatanSekolah . Pagi, Siang danMaam

Jumlah Siswa : 290 Orang

Jumlah Guru : 38 Orang

2. Visi dan misi Pondok Pesantren Madinatul Munawwar ah Bukittinggi
VISl :
“BERPRESTASI DAN BERAKHLAKUL KARIMAH
BERDASARKAN IMAN DAN TAQWA “
MIS
1. Meningkatkan Kualitas Administrasi Pendidikan yang efektif

dan efisien
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Meningkatkan kualitas kegiatan Proses Belgjar Mengajar untuk
mencapal prestasi prima

Meningkatkan Kualitas Pengembangan diri sSiswa yang
berorientasi pada kecerdasan spiritual

Menciptakan suasana Religius di lingkungan Madrasah
Meningkatkan Kualitas Kegiatan Keagamaan agar siswa
Istigamah dan Ikhlas dalam pengamalan gjaran islam
Meningkatkan kualitas partisipasi Stakeholder pada Madrasah

Menciptakan Lingkungan yang Asri dan Nyaman

3. Sgarah tentang keberadaan Pondok Pesantren Madinatul

Munawwar ah Bukittinggi

Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah Bukittinggi

merupakan salah satu Pondok Andalan dan sangat diharapkan

perkembangannya oleh seluruh pihak baik dari Dinas Pemda

Bukittinggi begitu juga dengan Dinas-Dinas dan Instansi lainnya.

Diharapkan dengan adanya Ponpes Madinatul Munawwarah di pusat

kota wisata bisa menjadi filter terhadap lalu lintas wisatawan yang

datang ke kota wisata ini. Keberadaannya yang netral dalam segala

aspek membuat Pondok ini sangat diminati oleh umat tidak sgja di

sekitaran Kota Bukittinggiakantetapi sudahmenjangkau pulau Sumatera,

hal ini terlihat dengan santrinya yang berasal dari berbagai daerah di

Sumatera seperti Solok, Tembilahan, Riau, Medan dll.
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Semenjak tahun 2001 Pondok ini dipimpin oleh Drs. Syafi’l
Maizan yang menapak perkembangan santri dari jumlah lebih kurang
30 orang hingga saat ini telah mencapai jumlah lebih kurang 250 orang
santri. Pesatnya perkembangan santri dari tahun ke tahun disebabkan
oleh mutu / kualitas lulusan yang mampu menerobos perguruan tinggi
negeri di Sumbar. Hal ini membuat Pondok cukup kewalahan dalam
mengembangkan pembinaan terhadap santri disebabkan sarana dan
prasarana yang kurang mendukung.

Berdiri diatas bangunan yang dipinjam melalui Pemko Bukittinggi
yaitu eks SD Inpres yang terletak di Jalan Binuang No.12 Kelurahan
Kayu Kubu Kecamatan Guguk Panjang Bukittinggi yang memiliki
ruangan yang sangat terbatas dimana sebagiannya dipakai untuk
Asrama Putri. Dan Alhamdulillah berkat kerja sama yang baik dengan
segala pihak pada tahun 2005 berhasil dibangun Asrama Putra diatas
tanah wakaf dengan dana yang dihimpun dari infag, wagaf serta
sadagah dari berbagai pihak dengan luas bangunannya 27 x 8 m2 dan
sudah ditempati oleh santri putra dengan 2 orang Pembina.

Sementara santri putri sampai sekarang ini masih memanfaatkan
sebagian lokal sebagai asrama dengan jumlah santri yang cukup padat
membuat asrama putri kurang kondusif sebagai tempat peristirahatan
santri ataupun tempat belgar. Ruang kantor yang berukuran 8 x 8 m
menuntut kesabaran para maelis guru daam membina Pondok ini

disebabkan ruangan kantor yang berukuran kecil memiliki kegiatan
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yang begitu padat karena didalamnya juga dimanfaatkan sebagai ruang
praktek komputer, ruang tata usaha dan ruang pimpinan pondok.

Namun hal ini tidak menyurutkan semangat juang dari para
tenaga pendidik dalam membina santri-santrinya. Hal ini terlihat jelas
dengan tropi-tropi serta penghargaan lainnya yang sudah diperoleh
oleh anak didik Ponpes Madinatul Munawwarah baik tingkat Kota
sampai Propinsi yang jumlahnya sudah membuat ruang kantor susah
untuk menatanya.

Tempat peribadatan santri yang menggabungkan diri ke
Mushalla Al-Wadi Ngarar membuat pelgjaran ekstra ( Belgar di
Mushalla ) agak terbatas karena mushalla tersebut tetap aktif dipakai
warga yang keberadaannya sudah permanent sebelum pesantren
didirikan dikawasan ini.

Ditambah lagi dengan santri binaan yang sebagian besarnya
berasal dari keluarga kurang mampu menuntut pengelola Pondok
untuk merentangkan sayap menemui AGHNIYA’ ( Orang-orang
Mampu ) Kota Bukittinggi untuk menjadi donator/orang tua asuh
terhadap santri-santri Munawwarah hingga saat ini lebih kurang 25
orang santri dibiayai oleh orang tua asuh yang dihubungi oleh pihak
Pondok.

Pada awal tahun gjaran baru ( TP 2012/2013 ) PP Madinatul
Munawwarah sudah memiliki tanah 2499 m? dengan luas bangunan

900 m? dan telah memiliki tempat ibadah sendiri. Bangunan terdiri dari
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5 ruang lokal belgar, 1 ruang perpustakaan, 1 ruangan kantor, 1
ruangan poskestren, dan 2 ruangan asrama, serta 2 ruangan tempat
pembina yang masih terbengkalai dan 1 unit ruangan koperasi.

B. Temuan Khusus
1. Pelaksanaan pembinaan akhlak santri putri di asrama pondok

pesantren Madinatul Munawwar ah Bukittinggi

Akhlak merupakan tingkah laku atau sifat dari seseorang tanpa
dibuat-buat. Sifat-sifat yang tertanam pada diri manusia sgjak lahir
berupa perbuatan baik disebut akhlak yang mulia, sedangkan yang
berupa perbuatan buruk disebut akhlak tercela. Akhlak dapat
mencerminkan kepribadian sekaligus menggambarkan karakteristik
untuk senantiasa dibina demi mempertahankan citra diri dan

keluarga serta masyarakat sekitarnya.

Seorang individu mempunyai akhlak, awalnya adalah hasil
dari bimbingan orang tuanya dalam lingkungan keluarga, pengaruh
yang tidak disenggja akan dapat diperolen melalui pengamatan
panca indra, yang tidak disadari masuk dalam pribadi anak atau
individu. Oleh karena itu akhlak merupakan sebagian cermin dari
tingkah laku individu, maka akhlak itu harus tetap dibina dan
diarahkan karena akhlak sebaga penuntun kebaikan dan
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. Disinilah letak pentingnya
pembinaan terhadap anak, guna mencapal tujuan yang

dikehendaki.
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Pondok pesantren Madinatul Munawwarah telah menyediakan
asrama untuk para santri, baik santri putri maupun santri putra.
Setiap asrama memiliki pembina masing-masing, khususnya santri
putri dibina oleh dua orang pembina yang di tugaskan untuk
mengontrol seluruh kegiatan santri. Setiap asrama memiliki
kebijakan masing-masing, kebijakan itu ada yang ditetapkan
langsung oleh sekolah dan ada juga yang di buat oleh pembina

asrama yang disepakati oleh para santri.

Dalam rangka membina akhlak santri Pondok Pesantren
Madinatul Munawwarah sesual dengan visi dan misi pondok maka
pihak sekolah telah membuat beberapa kebijakan yang
memudahkan guru dalam membina akhlak santri atau dalam kata
lain bentuk pembinaan kepribadian santri. Dalam pelaksanaannya
tentunya tidak mudah karena melihat dari latar belakang santri
yang berbeda-beda sehingga menyebabkan beberapa siswa masih
ada yang melanggar kebijakan yang telah dibuat oleh pihak
sekolah, sehingga mereka bisa dikategorikan sebagal siswa yang
memiliki akhlak yang kurang bak. Sehingga diperlukannya

pembinaan terhadap santri tersebut.

Adapun pelaksanaan pembinaan akhlak yang dilakukan

pembina asrama dalam membina akhlak santri putri adalah.
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1) Nasehat/teguran

Berkaitan dengan pembinaan akhlak pada anak, banyak
sekali carayang dapat di gunakan sesuai dengan situasi dan kondisi
anak tersebut. Langkah yang paling utama adalah nasehat (kata-
kata yang bagus) maka dari itu nasehat hendaknya selalu diberikan
kepada mereka sehingga dengan nasehat itu masuk kedalam
hatinya dan tergerak hatinya untuk melakukannya. Sebagaimana
yang dikatakan oleh pembina asrama beliau mengatakan “nasehat
itu adalah hal yang pertama saya lakukan ketika melihat santri
yang berbuat tidak baik dan itu merupakan sesuatu yang paling
mudah diterima oleh seseorang apabila kita pandai untuk
menyampaikannya serta memperhatikan kondisi pada saat itu”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sri Wahyuni selaku pembina

asrama beliau mengatakan:

“Jika saya melihat ada santri yang berlaku tidak baik maka
saya langsung menegurnya dan menasehatinya, seperti masuk
asrama tidak membaca salam, dengan itu maka untuk selanjutnya
dia akan ingat ketika masuk asrama itu harus membaca salam dan
Ketika perbuatan itu berhubungan dengan peraturan yang sudah
ditetapkan hukumannya maka kami langsung berikan hukuman”.*

Kemudian beliau juga menjelaskan:

“Nasehat adalah cara yang saya lakukan pertama kali untuk
mengingatkan santri disini, karna sebagaimana yang kita ketahui
bahwa nasehat itu apabila kita panda untuk menyampaikannya,
anak akan menerima dengan baik, dan Islam sudah memerintah
kan kita untuk saling menasehati sesama muslim, dan saya melihat

'Sriwahyuni, pembina asrama putri di PP Madinatul Munawwarah, wawancara pribadi,

16 Juni 2017.
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santri disini apabila diberikan nasehat dengan baik dia selalu
menerimanya dan ketika juga langsung sadar dan merubah
sikapnya itu”

Kemudian peneliti juga mewawancarai Juliati selaku

pembina asrama beliau juga menuturkan:

“Saya melihat santri disini sudah memiliki akhlak yang
cukup baik meskipun sebagian masih ada yang memiliki akhlak
yang tidak baik seperti berbohong, dan kadang kurang menuruti
perintah dari pembina asrama tapi ketika saya mengetahuinya saya
langsung menasehatinya, tapi selama ini saya melihat santri disini
ada masa patuhnya dan ada juga masa tidak patuhnya mungkin itu
karna masa mereka itu masih masa pencarian jati diri, disinilah
saya merasa bahwa santri sangat membutuhkan pembinaaan
terhadap akhlaknya karna dia sangat mudah untuk terpengaruh oleh
teman-teman dan lingkungannya.2

Kemudian beliau menegaskan bahwa:

“Terkadang dalam menegur santri kami harus melihat
situasi terlebih dahulu karena sebagian santri ada yang tidak suka
di tegur di depan teman-temannya, maka kami panggil secara
pribadi, dan ada juga yang tidak mau dilihat oleh teman ketika
mendapatkan hukuman. Dan dalam memberikan nasehat kami
menggunakan kata-kata yang lembut dan pemahaman kepadanya
karena kalau kita tidak paham dengan situasi anak maka dia akan
sulit menerima nasehat dari kita dan pada akhirnya dia akan
mendongkol ”.

Selain itu, peneliti jJuga mewawancarai santri di asrama dia

juga menjelaskan bahwa:

“Ketika ibuk melihat kami berlaku tidak baik, misalnya
tidak sopan kepada kakak kelas, membuang sampah sembarangan
maka ibuk langsung menegur kami ketika itu, ketika itu juga kami
langsung sadar dan takut untuk melakukan kesalahan itu lagi,
kalaupun kami melakukan itu maka kami teringat denga teguran
yang diberikan ibuk sebelumnya. Kalaupun hal itu sering terjadi

2 Juliati, pembina asrama putri PP Madinatu Munawwarah Bukittinggi, wawancara
pribadi, 17 juni 2017.
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maka kakak kelas mengumpulkan kami untuk diberikan nasehat
dan arahan supaya tidak mengulanginya lagi”.?

Dengan cara memberikan nasehat yang balk maka anak
akan lebih mudah untuk menerima suatu pembelgaran yang baik
tanpa adanya penolakan maupun bantahan, karna nasehat yang
baik akan mendapatkan respon yang baik pula maka dari itu kita
harus pandai dalam memberikan nasehat baik dari segi cara
menyampaikannya maupun dari tempat dan situasi saat kita
memberikan nasehat itu, kalau kita tidak bisa memperhatikan hal
itu bisa jadi nasehat yang kita berikan tidak diterima oleh orang
lain bahkan akan mendapatkan penolakan dari orang yang kita beri

nasehat tersebut.

Keteladanan

Pembina asrama adalah sebagai pelaksana pembinaan
akhlak di asrama. Seluruh kegiatan yang santri lakukan pembina
harus mengetahui serta mengontrolnya. Selain itu pembina selaku
pemegang peran sebagi orang tua santri selama di asrama maka
harus memiliki akhlak yang baik yang akan di contoh oleh para
santrinya. Santri akan melihat setiap sikap yang dimiliki oleh
pembina asramanya yang menjadikannya sebagai cerminan dalam

bersikap, jika akhlak pembinanya baik dia akan baik pula, tapi

2017.

%|ca, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawncara pribadi, 17 Juni
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ketika akhlak pembinanya buruk maka dia akan menjadikan
pembinanya itu sebagai alasan ketika dia memiliki akhlak yang
buruk, maka disinilah letak pentingnya keteladanan yang diberika
oleh pembina asrama kepada santri.

Di daam asrama putri pembina asrama selalu berusaha
untuk memberikan teladan yang baik kepada santri baik itu dari
segi ucapan, berpakaian, dan tingkah lakunya agar santri itu
mencontoh dari setiap akhlaknya. Sebagaimana yang dikatakan
oleh pembina asrama putri bahwa:

“Setiap manusia tidak ada yang tidak berbuat salah, pasti
pernah baik itu disengganya maupun tidak disengagja. Saya selaku
pembina asrama selalu berusaha untuk membeikan contoh yang
baik kepada santri baik itu dari cara berpakaian dan ucapan, seperti
bagaimana pakaian yang menutup aurat itu sebenarnya dan
bagaiman cara berbicara kepada orang yang lebih tua dari kita,
yang sama besar ataupun kepada adik-adik kita, sebagaimana yang
kita ketahui dalam budaya kita ada kato mandaki, kato manurun,
kato malereng dan kato mandata. Karna peran kami disini adalah
sebagal orang tua bagi santri yang bertugas untuk selau
memberikan teladan yang baik bagi santri dan akan selalu
diperhatikan oleh santri dan ditiru setiap perbuatan yang kami
lakukan”.*

Setelah itu beliau juga menjelaskan :

“Santri ini kadang-kadang menjadikan kami sebagai
alasannya ketika ditanya tentang tingkah lakunya, seperti ketika dia
ditegur ketika membawa sendal melewati batas yang telah di
tetapkan dia mengatakan “ibuk baa tu”. Maka dari sini kami juga
mendapatkan pelgjaran bahwasanya setiap apa yang kami lakukan
selau diperhatikan oleh santri dalam bertindak”.

“Juliati, pembina asrama putri PP Madinatu Munawwarah Bukittinggi, wawancara
pribadi, 19 juni 2017.
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Kemudian beliau menegaskan:

“Karna kami disini adalah sebagai pembina yang
memegang tanggung jawab sebagal orang tua bagi santri maka
kami harus memiliki akhlak yang lebih baik dari santri, yang
kemudian akan dicontoh oleh santri-santri disini, karna jika kami
hanya mengingatkan sga atau menyuruh mereka untuk berbuat
seperti ini, berpakaian seperti ini, berbicara seperti ini, maka dia
tidak akan melakukannya hanya dengan perintah seperti itu maka
dari itu kami harus melaksanakannya langsung barulah santri itu
juga mel aksanakannya”.

Jadi jika tingkah laku pembinanya itu baik maka santrinya
juga akan memiliki tingkah laku yang baik pula, jika pembinanya
memiliki akhlak yang buruk maka santrinya juga akan ikut-ikutan
berakhlak yang buruk, karna yang akan menjadi contoh bagi santri

di asramaitu yang pertama adalah pembina asramanya.

Begitu juga dengan yang di ungkapkan oleh Rani selaku
santri dia mengatakan bahwa:

“Pembina asrama kami rasa sudah memberikan contoh
yang baik untuk kami dalam bertingkah laku ataupun berpakaian
seperti cara menyapa orang yang lebih tua, cara minta tolong
kepada orang lain, cara berpakaian perempuan yang seharusnya,
karna saya melihat pembina asrama telah memakai jilbab yang
dalam dan baju yang dalam yang sesuai dengan aturan berpakaian
disini. Saya pribadi terutama belum terbiasa berpakaian yang
dalam-dalam itu tetapi saya berlatih untuk bisa tetapi selama ini
saya selalu berusaha mengikuti segala aturan di pesantren ini,
itulah sebabnya saya sering kena tegur dalam berpakaian seperti
memakal bgu lengan pendek di asrama, saya melakukan hal itu
karna saya merasanyaman saja meskipun hal itu salah”.®

2017
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Selain menjadikan pembina asrama sebagai contoh dalam
bertingkah laku santri di asrama juga mencontoh kepada kakak-
kakak kelasnya, karna sebagai orangyang lebih kecil pastinya
mencontoh kepada orang yang lebih besar. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh santri yang lainnya bahwa:

“Selaku adik kelas saya tentunya ada lah yang dekat dengan
kakak kelas baik itu kelas empat, lima atau kelas enam, karna saya
sering bermain dengan dia saya sering ikut-ikutan dengan apa yang
dilakukan kakak itu, seperti kakak itu bercerita tentang temannya
ataupun adik kelas seperti bergunjinglah otomatis saya mendengar
dongdan pada akhirnya saya juga terpengaruh, sebenarnya saya tau
itu salah tapi selaku adik kelas tentunga saya tidak berani untuk
menegurnya, maka saya hanya diam dan mendegarkannya saja”.°

Seharusnya sebagai kakak kelas itu kita harus memberikan
contoh teladan yang baik, seperti berbicara yang lembut, hormat
kepada guru, disiplin daam beribadah, serta menggarkannya
tentang kebersihan lingkungan kepada adik-adik kita karna kita
yang akan ditiru, karna ketika kita melakukan hal yang salah maka
dia juga akan mencontohnya dan menjadikan kita sebagai
alasannya. Jika kita memberikan contoh yang baik maka dia akan
merasa senang dan bangga memiliki kakak yang telah menggarkan
dan mendidiknya untuk berakhlak yang baik.Seperti yang
dijelaskan oleh salah seorang santri bahwa:

“Saya selaku kakak kelas disini saya rasa sudah
memberikan contoh yang baik kepada adik-adik dengan semampu

saya, walaupun belum sempurna, tapi saya sudah berusaha, karna
sebenarnya saya juga masih belgjar untuk menjadi orang yang baik

2017.

® Syifa, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawncara pribadi, 18 Juni
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dengan mematuhi segala peraturan di pondok ini, jujur sgja dulu
saya juga ada yang terpaksa menjalankan aturan disini tapi
sekarang saya sudah mulai terbiasa dengan dunia pesantren ini,
mungkin karna saya sudah lama disini. Saya yakin adik-adik ini
juga akan merasakan apa yang saya lakukan dan nanti akan
Itgbl;'ﬁa juga untuk mematuhi setiap aturan yang ada di pondok

Dengan demikian metode keteladanan sangat efektif dalam
membina akhlak siswa karna guru secara langsung akan menjadi
suri tauladan bagi santri, apalagi selaku pembina asrama yang
memegang peran sebagai orang tua santri yang memiliki tanggung
jawab memberikan teladan yang baik kepada santri. Begitu juga
dengan kita sebagai kakak kelas di asrama juga harus membimbing
dan menggjarkan adik-adik kita untuk berakhlak yang baik dalam
kehidupannya agar akhlak itu selalu terwujud dimanapun ia berada.
Pembiasaan

Metode pembiasaan merupakan sesuatu perbuatan yang
dilakukan berulang-ulang dan terus menerus. Pada dasarnya untuk
membentuk pribadi yang memiliki akhlak yang bak itu bisa
dimulai dengan diri sendiri seperti membiasakan diri untuk disiplin
dalam beribadah seperti shalat, shalat itu diperintahkan dari anak
umur tujuh tahun dan menghukumnya apabila sudah berumur

sepuluh tahun jika dia tidak melaksanakan shalat. Shalat yang baik

akan melatih diri menjadi pribadi yang baik pula.

2017.
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Shalat akan melatih kita memiliki akhlak yang baik, tidak
hanya shalat akan tetapi semua rukun islam itu dapat melatih diri
kita untuk melakukan hal yang baik-baik. Sebagaiman yang
dikatakan oleh pembina asrama bahwa sebenarnya setiap ibadah itu
selain memberikan ketenangan bagi diri kita dia juga akan
menjadikan kita orang yang berakhlak baik seperti puasa yang
melatih kita bersifat sabar, dan zakat melatih kita untuk menjadi
orang yang dermawan. Sebagaimana hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan pembina asrama dia mengatakan:

“Orang islam itu sebenrnya sudah dilatih untuk memiliki
akhlak yang baik dengan melakukan rukun islam, vyaitu
mengucapka dua kali masyahadad yang merupakan kesaksian diri
bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan nabi Muhammad itu utusan
Allah, kemudian mendirikan shaat, puasa, membayar zakat, dan
naik haji bagi yang mampu, orang yang sungguh-sungguh dan
ikhlas melakukan ibadah itu dia akan memiliki akhlak yang mulia
nantinya karna hal itu bisa kita mulai dari diri kita sendiri”.®

Di samping itu untuk membina anak agar mempunyal sifat
yang terpuji harus pula kita lakukan dari luar dirinya seperti
melalui dorongan-dorongan yang positif atau motivasi yang baik.
Seorang anak mungkin tidak bisa langsung mengikuti kehendak
seseorang hanya dengan penjelasan sga akan tetapi perlu
pembiasaan dan latihan yang dilakukan secara berulang-ulang

karna dengan demikian anak akan terbiasa berprilaku dengan nilai-

nilai akhlak yang baik.

8 Sri Wahyuni, pembina asrama putri PP Madinatul Munawwarah, wawancara pribadi,
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Di dalam asrama santri selalu dibiasakan melakukan hal-hal
yang baik seperti membersihkan tempat tidur, mematikan air
setelah selesai digunakan, hormat kepada guru seperti menyapa
guru ketika bertemu, serta meletakkan sesuatu pada tempatnya.

Sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Juliati sebagai
pembina asrama putri bahwa:

“Di asrama kami selalu membiasakan santri untuk disiplin
dlam beribadah seperti ke mushalla sebelum orang azan, zikir
bersama setelah shalat berjamaah dan lain sebagainya, selain itu
kami juga membiasakan santri untuk berbuat baik dan sopan baik
kepada kakak kelas, teman-teman dan adik-adiknya terutama
kepada guru-guru dan pembina asrama, seperti membiasakan untuk
mengetok pintu ketika mau masuk ke dalam asrama/rumah, belgjar
malam, sholat duha berjamah dan lai sebagainya, dan kami selalu
menegur santri apabila berprilaku yang tidak baik seperti ada santri
yang berbicara tidak sopan, tidak membuang sampah pada
tempatnya, tidak membersihkan tempat tidur dan lain sebagainya
sehingga apabila dia selalu di ingatkan dan dibiasakan walaupun
awanya dia merasa berat dan terpaksa tapi kami yakin perlahan-
lahan hal itu akan menjadi kebiasaan hidupnya tanpa merasa
terbebani lagi”.®

Kemudian beliau juga menegaskan:

“Santri di asrama ini memang butuh pembiasaan utuk
mematuhi peraturan, apalagi santri yang baru tentunya dia baru
mengenal peraturan-perturan pondok ini. Apalagi santri disini ada
yang pindahan yang awalnya dari SMP, contohnya SMP di
kampungnya, tentunya dia agak bebas pergaulannya, maka disini
kami menggarkan anak itu untuk berlaku yang bak dengan
membiasakannya. Begitu juga dengan santri lamapun juga butuh
pembiasaan karna seperti yang kita tahu banyaknya pengaruh
lingkungan sekarang yang berdampak buruk terhadap tingkah laku
anak, disini kami berharap bisa menjadikan anak-anak menjadi
anak yang memiliki akhlak yang baik sehingga menjadi kebanggan
bagi keluarganya dan juga contoh bagi orang-orang sekitar
lingkungannya”.

® Juliati, pembina asrama putri PP Madinatu Munawwarah Bukittinggi, wawancara
pribadi, 17 juni 2017.
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Pembiasaan yang baik akan menghasilkan kebiasaan yang
baik pula demikian juga dengan pebiasaan yang buruk akan
menghasilkan kebiasaan yang buruk pula, maka dari itu kita harus
melatih diri dengan kebiasaan yang baik-baik serta menjauhi segala
kebiasaan yang buruk. Pembiasaan itu bisa kita mulai dari diri
sendiri dan bisadari didikan orang lain.

Santri juga sudah berusaha untuk melakukan ha yang baik,
namun terkadang santri masih ada yang berbuat tidak baik yang
dibuktikan dengan masih adanya santri yang melanggar peraturan
asrama, sedangkan pembina asrama sudah melakukan berbagai hal
supaya santri patuh dengan segala peraturan di asrama salah
satunya dengan membiasakan santri itu untuk berbuat yang baik-
baik seperti menolong teman misalnya kalau ada yang sakit dikasih
obat dan di beri makan, sholat berjamaah di mushaa dan lain
sebagainya. Sebagaimana hasil wawancara peneliti  dengan
Halimah, selakusantri dia mengatakan :

“Kami sudah berusaha untuk selalu berbuat baik, contohnya
kalau ada teman yang sakit kami kasih obat, kalau ada teman yang
tidak mempunyai sambal maka kami makan sga bersama-sama,
dan membuang sampah pada tempatnya. Tapi kadang mungkin
kami melanggar peraturan itu karna kami lupa atau belum terbiasa
tapi lamakelanaan dengan selalu diingatkan dan dibiasakan
seperti itu oleh pembina kami yakin akan terbiasa dan menerima

segala aturan asrama tersebut karna sebenarnya aturan itu adalah
demi kebaikan dan kenyamanan kami hidup di asramaini ”.*°

Halimah, santri putri PP Madinatul Munawwarah, wawancara pribadi, 17 Juni 2017.



71

Kemudian Ismah juga menuturkan:

“Kadang saya menolong orang itu apabila orangnya baik
juga kepada saya, tapi disini saya di garkan bahwa kejahatan itu
tidak harus dibalas dengan kejahatan, walaupun orang itu jahat
kepada kita dengankita baik kepadanya mungkin dia akan sadar
dan memperbaiki kesalahannya itu, dan saya juga di gjarkan untuk

baik kepada semua orang, dan sekarang saya juga belgjar untuk
membiasakan hal itu”.**

Jadi sesuatu yang di lakukan secara berulang-ulang itu akan
menjadi kebiasaan bagi diri kita walaupun awalnya kita mungkin
tidak ikhlas untuk menerimanya tapi dengan dilakukan secara
berulang-ulang maka itu akan menjadi kebiasaan kita, maka dari
itu biasakanlah melakukan hal-yang baik-baik, sehingga itu akan
membuat kita terbiasa dengan hal baik dimanapun kita berada

nantinya.

4) Hukuman

Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah telah membuat
aturan-aturan yang harus di patuhi oleh santri, begitu juga dengan
peraturan di asrama, karna peraturan itu sudah ada yang di tetapkan
oleh sekolah, kemudian di buat oleh pembina asrama karna melihat
kepada situasi dan kondisi maka pembina membuat kebijakan itu
yang kemudian di beritahukan kepada santri supaya disepakati,
sehingga peraturan telah disetujui bersama dan ketika ada

perlanggaran mereka sudah tau apa ganjaran/hukuman yang akan

1 smah, santri putri PP Madinatul Munawwarah, wawancara pribadi, 16 Juni 2017.
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mereka dapatkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh pembina

asrama

“Peraturan asrama ini ada yang di buat oleh sekolah, dan
ditetapkan pula sangsi/hukumannya langsung kemudian kami
sebagali pembina asrama menambah jika ada yang kami rasa perlu
ditambah, karna di asrama ini kan kami yang lebih mengetahui
keadaannya, supaya lebih tertib dan nyamannya asrama ini.
Kaaupun kami menambah peraturan di asrama ini kadang kami
meminta pendapat juga kepada guru-guru, misalnya kami minta
pendapat bagaimana bagusnya sistem piket di asrama ini apakah
menurut kelasnya atau di campur sgja. Kadang kadang ketika kami
berkumpul dan membahas peraturan kami meminta usulan kepada
santri bagaimana bagusnya peraturan itu apakah ada yan perlu di
tambahkan atau di perbaiki”.*?

Hukuman/ganjaran yang diberikan bertujuan untuk
menyadarkan anak kembali kepada hal-hal yang benar/tertib. Y ang
dimaksud dengan hukuman disini adalah hukuman langsung yang
nantinya diharapkan dapat dengan segera menghentikan tingkah
laku siswa yang menyimpang dan memberikan efek jera. Seperti
yang dijelaskan juga oleh pembina asrama putri:

“Jika ada santri yang melanggar peraturan maka kami
berikan hukuman langsung sesuai dengan pelanggarannya karna
peraturan itu sudah disepakati bersama dengan santri, jadi tidak ada
lagi alasan bagi santri untuk tidak menerima hukuman itu,seperti
bagi santri yang tidak melaksanakan sholat di mushala maka akan
di mandikan di lapangan dan dijemur selama 1 jam, yang tidak
membuang sampah piketnya maka dia harus membuah seluruh
asrama, tidak membaca zikir bersama setelah shalat berjamahh dia
harus stor zikirdan doa’ dan lain sebagainya. Tujuan kami
memberikan sangs itu adalah agar santri itu memperbaiki
kesalahannya dan menjadikan efek jera serta menjadi pelgaran
bagi santri yang lainnya, dan kami melihat dengan diberikannya
hukuman seperti itu anak-anak takut untuk melanggar lagi”.

12 Juliati, pembina asrama putri PP Madinatu Munawwarah Bukittinggi, wawancara
pribadi, 17 juni 2017.
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Kadang-kadang santri itu melanggar karna dia menganggap
hukuman itu sudah biasa sehingga dia merasa ringan untuk
melaksanakannya, makanya dia tidak takut untuk melanggarnya,
kemudian dia juga terbawa-bawa oleh teman-temannya yang juga
biasa melakukan pelanggaran. Ketika dia melakukan pelanggaran
itu bersama-sama maka dia akan merasa biasa sgja tetapi kalau dia
menerima hukuman itu sendiri maka itu membuat dia malu di
depan teman-temannya. Dan hukuman yang akan mereka terima
itu sudah mereka ketahui. Seperti penuturan yang diberikan
pembina asrama putri bahwa:

“Kadang anak-anak ini kompak melanggar peraturan
supaya kalau kena hukuman nantinya mereka kena hukuman
semuanya dan itu tidak menjadikan mereka jera malahan saya
mellihat mereka itu tidak ada memiliki rasa bersalah sedikitpun,
karna anak-anak ini kan sudah tau misalnya pelanggaran ini yang
dialakukan maka hukuman ini yang harus merekaterima, misalnya
terlambat pergi ke mushalla harus membersihkan WC, tidak pergi
ke Mushalla harus stor ayat, dan lain sebgainya”.*®

Kemudian peneliti juga mewawancaraiseorang santri dia
mengatakan:

“Apabila kami melanggar peraturan yang telah disepakati
bersama maka langsung diberi hukuman oleh pembina karna setiap
pelanggaran ada sangsinya, seperti saya pernah tidak pergi shalat
ke mushala maka ibuk memandikan saya dilapangan dan dijemur
selama 1 jam, dan yang ketika saya tidak piket saya harus piket
selama tiga hari berturut-turut, ketika lemari atau pakaian kami
berserakan maka pakaian kami itu akan disita, sebenarnya setip
pelanggaran itu saya sudah tau hukumannya, tapi kadang saya
melanggar itu karna terpengaruh oleh teman dan kadang karna saya

3 Sri Wahyuni, pembina asrama putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi,
wawancara pribadi, 18Juni 2017.
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malas dan menganggap peraturan itu hanya sebatas aturan sgja
padahal itu juga demi kebaikan diri saya sendiri. Dengan adanya
hukuman itu membuat saya jera dan takut untuk mengulanginya
lagi, dan teman sayapun takut untuk melakukan hal yang sama”.

Kemudian santri lain juga menegaskan bahwa:

“Kadang-kadang saya melanggar peraturan itu kompak
dengan teman saya sehingga ketika kami  mendapatkan
hukumanpun kami juga bersama-sama, dan hal itu membuat saya
kurang kesadaran diri bahwa yang saya lakukan itu hanya
merugikan diri saya sendiri, serta merasa asik melakukannya, tapi
saya juga pernah kena hukum sendiri karna tidak piket dan saya
pun harus piket tiga hari ketika itu saya merasa malu dan takut
untuk tidak melaksanakan piket lagi. Saya malu karna orang
melihat saya orang yang malas dan tidak melaksanakan kewajiban
apalagi saya sebagai kakak kelas pastinya tingkah laku saya itu
ditiru oleh adik kelas saya. Sekarang saya sudah berusaha untuk
mematuhi segala peraturan di asrama dan sudah merasa jeradengan
hukuman”.

Dengan demikian hukuman adalah suatu cara yang
digunakan dalam mendidik akhlak untuk berprilaku disiplin yang
bertujuan untuk memberikan efek jera kepada pelaku dan sebagai
pelgaran bagi yang lainnya, bukan semata-mata hanya untuk
membalas perbuatannya. Apalagi di asrama dengan ditetapkan
hukuman itu kita akan terlatih untuk bersikap disiplin dan
mengambil pelgjaran dari setiap hukuman yang kita dapatkan disini
kita bisa menyadari bahwa setigp perbuatan itu ada balasannya
apakah itu baik atau buruk. Jika perbuatan itu bak maka
balasannya baik juga, apabila perbuatan itu buruk maka balasan

yang akan kita terimajuga buruk.
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5) Cerita/kisah

Kisah merupakan kegadian masa lampau, yang dapat
dijadikan pelgaran bagi hidup kita sekarang. Banyak sekali
pelgaran yang dapat kita ambil dari sgarah/kgadian umat
terdahulu seperti kisah para zaman nabi dan sahabat, seperti
bagamana cara nabi menggarkan anaknya untuk beribadah,
berakhlak dan bergaul kemudian pelgaran tentang bagaimana
ganjaran bagi orang suka berbohong, orang yang sombong dan

tidak suka menolong orang lain.

Seperti yang sama kita ketahui pelgjaran dari kisah karun
yang memiliki banyak harta akan tetapi tidak mau memberikan
sebagian hartanya kepada orang yang membutuhkan sehingga pada
akhirnya Allah mengambil harta yang dia miliki tersebut dengan
menenggel amkan hartanya ke bumi dan akhirnya harta itu habis di
telan bumi. Maka dari itu pemberian kisah/ ceritaini juga perlu di
lakukan dalam membina akhlak santri karna kadang-kadang santri
itu lebih suka mendengarkan cerita dari pada di kasih nasehat
langsung oleh orang lain. Sebagaiman yang dikatakan oleh
pembina asrama putri tersebut melalui wawancarayang penulis

lakukan beliau mengatakan:

“Kadang-kadang kami bercerita tentang kisah kisah pada
masa sahabat dan nabi-nabi kemudian mengambil pelgjaran dari
kisah itu, misalnya ada santri yang memiliki sifat pembohong maka
kami ceritakan juga kisah orang yang pembohong di masa dahulu
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dan apa balasan yang dia terima di masa hidupnya. Dengan
demikian santri itu akan takut untuk melakukan perbuatan yang
tidak baik itu karna sudah tau balasan seperti apa yang akan dia
terima nantinya. Saya melihat kalau bercerita santri ini lebih
mendengarkan dari pada mengasih nasehat langsung kadang ketika
sering diberi nasehat dia mengatakan bahwa ibuk ko ceramah
taruih sen karajonyo, bukannya menuruti nasehat kita bahkan
mereka mengolokkan kita di belakang, makanya nasehat melalui
cerita lebih didengarkan oleh santri”.**

Kemudian beliau juga menegaskan:

“Kadang santri itu merasa bosan dengan selalu di berikan
nasehat makanya kami memberiakan nasehat itu melalui
ceritalkisah, karna dari kisah itu banyak sekali pelgjaran yang dapat
kita ambil. Seperti zaman dulu sudah ada orang yang memiliki sifat
iri dan dengki serta menebarkan fitnah, maka Allah langsung
melihatkan balasannya di dunia, begitu juga dengan orang yang
baik walaupun dia di berika cobaan ketika dia sabar
menghadapinya maka Allah akan balas juga dengan kebaikan yang
banyak. Hal itu bisa dijadikan pelgaran bahwasanya perbuatan
yangburuk itu sangat di benci oleh Allah dan pasti akan di berikan
balasan yang stimpal”.

Setiap perbuatan yang kita lakukan itu ada balasannya,
tergantung apakah itu perbuatan itu baik atau buruk, jika perbuatan
baik yang kita lakukan maka balasannya juga baik, jika peruatan
itu buruk maka balasannya juga buruk. Maka dari itu berbuatlah
yang bak-bailk agar kita juga menerima kebaikan nantinya
Padadasarnya manusia itu tidak ada yang luput dari kesalahan dan
membutuhkan nasehat/teguran dari orang lain, tetapi ada orang
yang suka di beri nasehat dan ada juga yang sulit untuk

menerimanya tergantung cara orang itu memberikan nasehatnya.

¥ Juliati, pembina asrama putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara
pribadi,20 Juni 2017.
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Seperti orang yang tidak suka ditegur dekat teman-temanya.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh salah seorang santri bahwa

“Karna saya sering mendengarkan nasehat dari guru-guru,
jadi ketika pembina asrama bercerita saya lebih menyukainya,
apalagi saya kurang suka ketika di tegur di dekat orang lain karna
saya merasa malu, walaupun sebenarnya saya sadar bahwa yang
lakukan itu salah. Saya merasa kalau cerita itu akan lebih menarik
dibandingkan nasehat langsung walaupun ibuk memberikan cerita
itu tujuan sebnarnya adal ah memberikan nasehat juga”.*®

Kemudian santri lainnya juga mengatakan:

“Saya orangnya suka bercerita dan juga suka
mendengarkan cerita, jadi kalau ibuk bercerita saya pasti semangat
mendengarkannya, apalagi ibuk itu pandai cara menyampaikanya.
Karna menurut saya, cerita itu tidak membutuhkan waktu khusus
untuk menyampaikannya, dalam bercandapun kita bisa bercerita,
tapi ceritanya itu memang cerita yang bisa kita ambil
pelajarannya”.*

Dengan diberikannya cerita-cerita tentang kisah umat
terdahulu kepada santri dia bisa menjadikan cerminan bagi
kehidupannya sekarang ini dan mengambil hikmah setiap kejadian
yang telah terjadi. Ada dari kisah itu yang harus kita tiru dan ada
juga kisah itu yang harus kita tinggalkan, melihat apakah itu itu
perbuatan baik atau buruk. Jika itu baik maka haruslah kita tiru,

dan jikaitu buruk maka harus kita jauhi.

2017.

2017.

™Nindi, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara pribadi, 17 Juni

1°susi, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara pribadi, 17 Juni
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2. Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung pembinaan
akhlak santri putri di asrama Pondok Pesantren Madinatul
Munawwar ah Bukittinggi

Setigp santri tentunya tidak ingin mendapatkan hukuman,
begitu juga dengan pembina asrama tentunya tidak ingin santrinya
mendapatkan hukuman, akan tetapi dalam mematuhi segala peraturan
santri juga memiliki pengaruh-pengaruh dari luar yang menyebabkan
santri itu berprilaku yang tidak baik atau melanggar peraturan. Seiring
dengan perkembangan zaman dan pengaruh trasformasi nilai baik
melalui media massa dan media elektronik maupun lingkungan sangat
memberikan dampak dan pengaruh dalam perkembangan mental dan
kepribadian anak terutama generas muda yang masih mencari jati
dirinya.

Dengan banyaknya pengaruh-pengaruh tersebut maka
masyarakat terutama orang tua memilih untuk menyerahkan anknya
ke sekolah agama yaitu pesantren, di pesantren inilah para orang tua
sangat mengharapkan anaknya dapat memperoleh mental dan
kepribadian yang lebih baik. Sebagimana yang telah diketahui bahwa
pesantren juga menyediakan asrama bagi santrinya supaya guru lebih
banyak waktu untuk mengontrol setigp tingkah lakunya sehari-hari
terutama pembina asramanya yang mengontrolnya mulai dari bangun

tidur hinggatidur lagi.
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Walaupun demikian masih ada santri yang memiliki akhlak
yang kurang baik dan memerlukan pembinaan, hal ini tentunya tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi akhlaknya tersebut baik
dari dalam dirinya sendiri maupun dari lingkungan hidupnya seperti
pengaruh dari teman-temannya. Berdasarkan wawancara dan observasi
yang pendliti lakukan maka adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
akhlak santri putri di asrama pondok pesantren Madinatul

Munawwarah ini adalah:

1) Lingkungan keluarga

Keluarga adalah lingkungan pertama anak mendapatkan
pengalaman-pengalan dalam hidupnya, terutama orang tua
Orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab dalam
pembinaan akhlak anaknya di rumah, dan guru adalah orang
yang paling bertanggung jawab atas pembinaan akhlak anak di
sekolah serta masyarakat di lingkungan sosial. Setigp anak akan
meniru tingkah laku dari kedua orang tuanya. Oleh karena itu
baik buruknya tingkah laku anak sangat dipengaruhi oleh
didikan dari orang tua nya dan keluarganya. Sehubungan dengan
ini peneliti melakukan wawancara dengan Juliati selaku

pembina asrama putri beliau mengatakan bahwa

“Baik buruknya akhlak santri itu berawal dari didikan
orang tuanya di rumah, terkadang orang tuaitu ada yang didikan
nya keras maka kebanyakan dari anaknya itu
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melawan/mendongkoal, jika orang tua itu menghargai pendapat
dan memperhatikan setiap tingkah laku anaknya maka dia akan
patuh, dan ada juga orang tua itu yang tidak memperdulikan
tingkah laku anaknya maka anaknya itu akan bertingkah
semaunya sgja’.t’

Selanjutnya beliau juga menegaskan:

“Walaupun disini santri sudah dibiasakan untuk
berakhlak baik, tetapi di rumah juga harus dibina oleh orang
tuanya dan keluarganaya, karena keluarga itu memberikan
pengaruh yang sangat besar jika didikan keluarganya baik maka
dia juga akan baik, tapi jika didikan keluarganya buruk maka
akhlak anaknya jua akan buuruk”.

Sdlain itu, pendliti juga melakukan wawancara dengan
Friska selaku santri di pondok pesantren ini yang mengatakan

bahwa:

“Bagaimana tingkah laku saya sekarang berasaldari
didikan orang tua, karena didikan orang tua itu sangat
berpengaruh kepada tingkah laku saya, bagaimana didikan orang
tua saya maka itulah yang saya ikuti.K arenasebel um saya masuk
ke sekolah saya hidup di lingkungan keluarga dan orang tua lah
yang mendidik kita sejak kita lahir”.*®

Kemudian santri lain juga menuturkan:

“Dari rumah saya memang sudah dibiasakan oleh orang
tua untuk berprilaku yang baik-baik seperti menyapu rumah,
mencuci piring, membersihkan tempat tidur, dan lain sebagainya
makanya disini saya juga terbiasa melakukan hal itu. Saya
merasakan didikan yang baik sgak kecil itu akan menjadi
kebiasaan hingga kita besar nantinya.'®

Jika didikan dari keluarga kita baik kita akan baik, jika

didikan dari keluarga kita buruk maka tingkah laku kita juga

7 Juliati, pembina asrama putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara
pribadi, 20 juni 2017.
¥Friska, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara pribadi, 18 Juni

2017.

9 Winanda, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara pribadi, 18

Juni 2017.
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akan buruk. Orang tua memegang tanggung jawab sepenuhnya
terhadap tingkah laku anaknya apakah akan mendidik dia
dengan akhlak yang buruk atau baik orang tua lah yang
menentukannya. Makanya tingkah laku seseorang itu sangat

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.
2) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat adalah lingkungan dimana
tempat kita hidup dan bergaul dengan orang-orang sekitar Kita,
dalam bergaul kita akan mendapatkan pengalaman-pengalaman
yang akan mempengaruhi setiap tingkah laku kehidupan kita.
Dan lingkungan ini merupakan kekhawatiran utama yang
dialami oleh kebanyakan orang tua, sehingga mereka sangat
hati-hati dalam mengawasi anaknya. Dari hasil wawancara
peneliti dengan Juliati selaku pembina asrama putri beliau

mengatakan bahwa:

“Méelihat dari kehidupan sekarang ini lingkungan dan
pergaulan sangat mempengaruhi tingkah laku anaksebagaimana
yang kita lihat sekarang ini seperti pergaulan bebas membuat
anak mudah terpengaruh, serta tidak terbuka kepada orang
tuanya sehingga dia juga melakukan hal yang demikian dan
sulit untuk menerima nasehat dari orang tuanyaapalagi nasehat
dari kami selaku pembina asrama. Maka dari itu kami
mengharapkan disini santri terbiasa dengan lingkungan yang
baik, begitu juga di rumahnya atau di masyarakatnya semoga
masyarakat tempat tinggalnya juga memberikan pengaruh yang
baik-baik juga”.?

2 Juliati, pembina asrama putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara
pribadi, 18 juni 2017.
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Kemudian beliau juga menjelaskan:

“Saya melihat anak-anak ini banyak terpengaruh oleh
lingkungannya di kampung seperti di kampung dia memiliki
banyak teman yang tidak sekolah bahkan dengan preman, jika
dia bergaul dengan anak-anak itu maka dia juga akan terbawa-
bawa berbuat yang tidak bak, padahal seharusnya sebagai
orang yang terpelgar dialah yang mengajak teman-temannya
itu untuk berbuat baik bukan dia yang terbawa untuk berbuat
tidak baik”.

Kemudian peneliti juga mewawancarai seorang santri

kemudian dia mengatakan:

“Lingkungan di tempat tinggal saya sebenarnya kurang
baik, karna di lingkungan saya banyak anak yang tidak sekolah,
bahkan banyak preman, makanya orang tua saya
menyekolahkan saya disini supaya saya tidak seperti orang-
orang itu, beliau mengatakan ka pesantren se lah nyambuang
bisuak ko bia bisa tingga di asrama lai urang nan ka
manjagoan sumbayang tiok pagi dari pado pamaleh juo
sumbayang. Sebenarnya saya tidak ada niat untuk sekolah
disini tetapi disuruh oleh orang tua saya kemudian saya ikuti
S@'a.Zl

Orang yang hidup di dalam lingkungan masyarakat
yang baik maka akhlaknya akan baik dan begitu sebaliknya,
maka dari itu kita harus memperhatikan lingkungan sekitar kita,
dan pandai untuk memilah mana yang harus ditiru dan mana
yang harus di tinggalkan. Ambillah yang baik-baik dan

tinggalkan yang buruk.

! Friska, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara pribadi, 18

juni 2017.
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3) Lingkungan sekolah

Sekolah  merupakan lingkungan tempat  anak
mendapatkan pendidikan setelah keluarganya, dimana anak
selalu bergaul dengan teman-teman serta gurunya jika
lingkungan sekolahnya baik maka anak itu akan baik pula, jika
lingkungan sekolahnya tidak balk maka dia juga akan
bertingkah yang tidak baik. Seperti anak yang berteman dengan
anak yang pembangkang maka dia juga akan ikut
membangkang. Sebagaimana yang dituturkan pembina asrama

putribahwa:

“Sebenarnya lingkungan asrama ini  termasuk
lingkungan sekolah juga, karena anak-anak juga hidup bersama
teman-temannya, hanya sgja kalau di sekolah/jam pelgjaran ada
santri laki-laki sedangkan di asrama hanya santri perempuan
sg/a, jadi teman-temannya di sekolah juga temannya di asrama,
sehingga mereka bekerja sama baik dalam mengerjakan tugas
atau yang lainnya, jika santri itu dekat dengan orang yang rgjin
dia akan ikut rgin tapi ika berteman dengan orang pemalas
pasti dia juga ikutan malas juga”.?

Kemudian peneliti juga mewawancarai Winanda, santri

putriddi pesantren ini dia mengatakan bahwa.

“Jika saya dekat dengan temanyang baik otomatis
saya akan terbawa untuk bertingkah baik juga seperti dengan
orang yang rajin shalat maka saya juga akan rgjin shalat, akan
tetapi jika saya dekat dengan orang tidak baik contohnya
dengan orang yang pemalas membuat PR maka saya akan
terbawa untuk untuk malas mengerjakan PR tersebut. Terutama
guru di sekolah apabila guru itu berbuat tidak baik dan sayajuga

%2 Sri Wahyuni, pembina asrama putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi,
wawancara pribadi, 20 Juni 2017.
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melakukan ha yang sama maka guru itu saya jadikan alasan
mengapa saya bertingkah seperti itu”.?®

Sekolah telah berusaha menciptakan lingkunagan
sekolah menjadi lingkungan yang baik bagi santrinya supaya
menjadikan santrinya berakhlak yang baik, seperti yang di
katakan kepada sekolah, di lingkungan sekolah ini memiliki
aturan selama dia berada di lingkungan ini maka ada hal-hal
yang harus dia patuhi, seperti berpakaian sesuai dengan aturan
pondok, berbicara harus dengan sopan kepada siapapun. Kami
berharap dengan demikian santri akan terbiasa hidup disiplin
serta berbuat baik dimanapun dia berada. Seperti yang di

katakan oleh Syifa:

“Di lingkungan sekolah ada aturannya, di asrama juga
ada aturannya, misalnya di sekolah tidak boleh berduaan
dengan laki-laki, tidak boleh keluar dari pekarangan sekolah
dan lain sebagainya, yang mana setigp aturan itu ada sangsi
bagi yang melanggarnyabegitupun kalau di asrama misalnya
tidak boleh keluar malam, tidur harus tepat waktu”.*

Kemudian santri yang lainnya juga mengatakan:

“Kawan wak lai nan suko ngecek-ngecek jo laki-laki tu
kak tapi wak alhamdulillah lai ndak tabaok-baok do, kalau nyo
ngecek jo laki-laki wak padiaan senyo kalau ndak wak pai sen.
Kita harus berpandai-pandai dengan teman jika dia melakukan
hal yang baik maka ikutilah dan ketika perbuatannya itu buruk
maka jangan diikuti”.?

“\Winanda, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara pribadi, 18
Juni 2017.

# gyifa, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara pribadi, 18 Juni
2017.

% Reza, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara pribadi, 18 Juni
2017.
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Maka dari itu lingkungan sekolah sangat berpengaruh
terhadap sikap anak, karna waktu yang dia habiskan lebih
banyak di lingkungan sekolah yang mana di lingkungan itu dia
mempunyai guru dan teman-teman yang dapat mempengaruhi

setiap tingkah lakunya.
4) Adat/kebiasaan

Faktor lain yang sangat mempengaruhi anak dalam
bertingkah laku adalah adat/kebiasaan dalam lingkungan
pergaulannya, baik itu di rumah, maupun di masyarakat . Jika
kebiasaan dalam lingkungannya sehari-hari itu baik maka dia
akan selalu berbuat baik dimanapun dia berada, tetapi jika dia
terbiasamelakukan hal yang buruk maka dia akan sulit untuk
merubahnya karena itu sudah menjadi kebiasaan dalam
hidupnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh pembina asrama

putri bahwa:

“Anak-anak ini kadang sikapnya itu sudah terbawa dari
kampungnya, mungkin di rumah lingkungan pergaulannya juga
kurang baik dan berteman dengan orang yang tidak sekolah ,
jadi apa yag di biasakannya di kampung itu terbawa hingga ke
asrama dan sulit untuk merubahnya, tapi disini dia digarkan
untuk bersikap yang baik, sehingga dia menyadari apa yng
dilakukannya itu tidak baik, sehinga pada akhirnya dia merubah
sikap yang tidak bak itu dan dapat di jadikan contoh bagi
teman-temannya di kampung”.?®

% Juliati, pembina asrama putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara
pribadi, 18 Juni 2017.
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Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan

sus selaku santri dia mengatakan:

“Kadang saya merasa berat dengan peraturan asrama ini
karena di kampung saya belum terbiasa melakukan hal itu,
mungkin karna lingkungan dirumah juga kurang baik, kadang di
kampung saya itu orang nya siapa loe siapa gue se nyo, jadi apa
yang kita lakukan itu mereka tidak peduli. Tetapi saya yakin
lamarkelamaan setelah terbiasa kami dapat menerimanya
hanyasaja saya butuh waktu untuk membiasakan hal itu dan saya
selalu berusaha untuk mematuhinya”.

Adat/kebiasaan di lingkungan tempat tinggal kita sangat
berpengaruh kepada prilaku kita. Apayang menjadi kebiasaan di
lingkungan kita pasti kita mengikutinya, maka dari itu kita harus
bisa membedakan mana kebiasaan yang balk dan mana
keebiasaan yang buruk yang tetunya kebiasaan buruk itu harus

kitatinggalkan.

5) Insting/kehendak

Manusia itu terkadang bertingkah laku sesual dengan
kemauannya sendiri/kehendaknya sendiri tanpa ada dorongan
dari orang lainuntuk melakukannya, hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan oleh Sri Wahyuni selaku pembina asrama putri,

beliau mengatakan bahwa:

“Terkadang saya melihat anak-anak itu bertingkah atas
kemauannya sendiri tanpa di perintahkan dan mereka melanggar
peraturan itu memang dirinya sendiri tidak mau dan mungkin
belum bisa menerima peraturan tersebut bukan karna orang lain.
Kadang saya melihat santri ini ada masa patuhnya dan ada masa
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tidak patunya mungkin karna masa usia inilah mereka
membutuhkan perhatian dan binaan dari kami selaku pembina
asramadisini”.’

Begitu juga yang dinyatakan oleh Nirwana salah seorang
santri bahwa:

“Saya melanggar peraturan itu terkadang karna memang
diri saya sgja yang belum bisa menerima peraturan itu dan malas
untuk melakukannya, seperti saya malas pergi shalat berjamaah
ke mushaa, padahal teman saya sudah menggjak untuk pergi ke
amaushal a hanya sgja saya malas untuk pergi.ltu mungkin karna
memang saya belum terbiasa bukan karna pengaruh teman-
teman atau yang lainnya tetapi selama ini saya sudah berusaha
untuk melakukan hal yang baik walaupun terkadang saya masih
suka melanggar peraturan”.?®

Jadi seeorang itu pasti mempunyai insting/kemauan
sendiri untuk melakukan sesuatu, dia akan melakukan sesuatu
yang menurut dia bailk atatupun yang membuat dia senang
melakukannya walaupun itu salah. Selain itu, ada juga faktor
lain yang mempengaruhi akhlak anak yaitu faktor keturunan,
maksudnya adalah jika akhlak orang tuanya baik maka anaknya
akan mempunyai akhlak yang baik juga demikian sebaliknya,
jika akhlak orang tuanya buruk maka akhlak anaknya juga akan

buruk.

%" Sri Wahyuni, pembina asrama putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi,
wawancara pribadi, 18 Juni 2017.

“Nirwana, santri putri PP Madinatul Munawwarah Bukittinggi, wawancara pribadi, 17

Juni 2017.
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C. Analisis Pembahasan

Akhlak merupakan tingkah laku seseorang yang mencerminkan
karakteristik pribadi seseorang yang harus dibina agar dia bisa
mempertahankan citra dirinya sendiri serta masyarakat sekitarnya.
Pembina asrama selaku orang tua santri di asrama yng mempunyai
tanggung jawab untuk selalu membina setiap tingkah laku santri bahkan

24 jam penuh selalu dalam pengawasannya.

Pembina asrama telah melakukan pembinaan akhlak kepada santri
dengan semaksima dan sebailk mungkin. Salah satu caranya adalah
dengan menegakkan peraturan dan menjalankan sangsinya. Hal ini
dibuktikan dengan dilakukannya berbagai usaha dalam membina akhlak
santri diantaranya adalah dengan memberikan nasehat, hukuman kepada
yang melakukan pelanggaran, pembiasaan untuk selalu melakukan hal

yang baik-baik, serta memberikan keteladanan yang baik kepada santrinya.

1. Pemberian nasehat

Pemberian nasehat merupakan perintah agama, yaitu
naschat menasehati dalam kesabaran serta nasehat menasehati
dalam kebenaran. Salah satu bentuk nasehat itu adalah menegakkan
amar ma’ruf nahi mungkar, Allah SWT telah menjadikannya
sebagai ciri dan keistimewaan orang yang beriman. Diantara
contoh amar makruf nahi mungkaryang dilakukan pembina adalah

mendisiplinkan santri baik dalam hal beribadah, maupun berakhl ak,
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seperti shalat tepat waktu, puasa sunah, serta melaksanakan piket
sebagal tanggung jawab yang harus dilakukan. kemudian
pemberian nasehat seperti menegur santri yang berbicara tidak
sopan kepada guru, teman maupun adik kelasnya serta memberikan

pemahaman dengan cara yang baik.

. Pemberian hukuman

Pemberian hukuman di lakuakan pembina asrama pultri
bertujuan agar santri tidak megulangi kesdah lagi serta
memberikan efek jera bagi dirinya sendiri dan orang lain,yang
mana hukuman yang diberikan mengandung nilai yang positif
seperti hukuman membersihkan asrama demi kenyamanan santri
tingga di asrama tersebut. Selain itu pemberian hukuman
dilakukan juga bertujuan untuk menegakkan kedisiplinan
sebagaimana yang dilakukan oleh pembina asrama  yang
memberikan hukuman bagi setiap santri yang melanggar peraturan,
dengan adanya hukuman santri takut untuk melanggar peraturan

lagi. Diantara hukuman yang diberikan adalah:

a. Dimandikan oleh pembina asrama di lapangan sekolah
karenatidak shalat berjamaah ke mushala.
b. Piket selama tiga hari berturut-turut apabila tidak

mel aksanakan tugas piket.
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c. Membaca zikir dan do’a bagi yang tidak melaksanakan
zikir dan do’a bersama setelah shalat berjamaah.

d. Hormat ditengah lapangan apabila mandi lewat dari jam
17.30.

e. Membuang sampah seluruh asrama jika tidak membuah
sampah setelah piket.

3. Pembiasaan

Dalam hal pembiasaan pembina asrama telah membiasakan
hal-hal yang baik kepada santri di asrama seperti santri dibiasakan
shalat tepat waktu dan berjamaah, menjaga kebersihan diri dan
lingkungan, serta menjalin tali silaturahmi antar sesama seperti
menolong teman yang sedang kesususahan atau sakit. Dengan
dibiasakannya santri dengan akhlak yang mulia maka hingga
dewasa nanti dia akan tetap memiliki akhlak yang mulia, demikian
sebaliknya jika dia di biasakan dengan akhlak yang buruk seperti
berbohong maka setelah dia besarpun dia akan mudah untuk

berbohong.

Asrama merupakan tempat yang tepat untuk membiasakan
anak hidup mandiri dan melatih diri untuk berprilaku baik, karna
disini santri mempunyai orang tua Yyaitu pembina asrama yang
selalu memperhatikan setiap tingkah lakunya, dan jika salah pasti

akan di tegur. Maka tidak jarang orang tua menyekolahkan
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anaknya ke pesantren dan tinggal di asrama karna orang tua yakin

di asrama mereka akan selalu dibina.
4. Pemberian keteladanan

Begitu juga dengan keteladanan, akhlak yang baik tidak
dapat dibentuk hanya dengan instruksi dan larangan sgja, maka dari
itu keteladanan sangat diperlukan dalam mendidik akhlak anak,
karna salah satu sifat manusia itu adalah mencontoh. Sebagaiman
umat islam yang telah menjadikan Rasulullah sebagai suri tauladan
yang baik. Sebagaimana yang dinyatakan dalam surat Al-Ahzab

ayat 21 yangberbunyi:

D) a8 I 555 N1 3l
“ Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”

5. Ceritalkisah

Setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda diantaranya
adalah ada yang suka mendengarkan cerita dibandingakan diberikan
nasehat secara langsung. Sebagal pembina asrama harus paham dan
mengerti dengan karakter santrinya sehingga memudahkan kita untuk

mengambil kebijakan.
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Dengan demikain, pemberian cerita/lkisah-kisah kepada anak juga
sangat baik digunakan dalam memberikan pemahaman kepada anak, karna
di dalam setiap kisah itu ada hikmah yang dapat kita ambil dan anak-
anakpun bisa menjadikan kisah itu sebagai gambaran dari setiap kehidupan

yang diajaani.

Akan tetapi dalam kehidupan kita selalu ada hal-ha yang mendorong
manusia itu berlaku tidak baik, hal itu mungkin di sebabkan oleh diri kita
sendiri maupun pengaruh dari luar diri kita seperti lingkungan pergaulan
kita. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak santri putri

Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah adal ah:

1. Insting/kehendak
Faktor diri sendiri atau disebut juga dengan insting/kehendak,
seperti kemauan untuk melakukan sesuatu perbuatan baik atau
buruk. Seperti halnya dengan anak asrama yang memiliki
kemauannya sendiri apakah ia menerima aturan-aturan itu dan
mel aksanakannya atau tidak mematuhinya sama sekali.

2. Lingkungan keluarga

Keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
kehidupan setiap orang karna lingkungan pertama yang didapatkan
anak itu adalah lingkungan keluarga disinilah mereka mendapatkan
pengalaman dalam hidupnya terutama dari orang tua, maka dari itu

setigp kita mempunya kewagjiban untuk memelihara diri dan
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keluarga kita sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At-

Tahrim ayat 6 yang berbunyi:

8

G Ao ”i!;l.u.b;&.cMLv.l; 55545
P A T St

) 0sor e b Oslais

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”

Dari ayat ini bisakita ambil pelgarannya bahwa setiap kita
memiliki tanggung jawab kepada keluarga supaya keluarga kita
terhindar dari siksa api neraka yang mana neraka itu adalah
seburuk-buruk tempat kembalinya manusia yang mana penjaganya
adalah malakikat yang kasar dan bahan bakarnya adalah manusia
dan batu. Manusia disini tentunya manusia yang durhaka kepada

Allah.

. Lingkungan sekolah
Di lingkungan sekolah anak menerima berbagai

pengalaman baik itu dari guru maupun temannya, maka dari itu
guru di sekolah harus bisa memberikan contoh dan pengajaran
yang baik bagi anak agar anak terbiasa dengan akhlak yang baik
pula. Begitu juga dengan teman kita harus bisa membedakan mana

perbuatan yang patut kitatiru dari teman dan mana yang harus kita
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tinggalkan. Karna yang namanya kita berteman tentunya kita sering
berkumpul bersama, bermain bersama, dan menjalankan aktifitas
berama-sama, maka dari itu disini diperlukan pengawasan dari guru
agar teman pun dapat memberika contoh yang baik dan tidak

mengajak temannya untuk berbuat yang buruk.

. Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat adalah lingkungan yang tidak bisa
di pisshkan dari kehidupan kita, contonya lingkungan kita di
kampung, maka dari itu masyarakat memberikan pengaruh di setiap
tingkah laku kitaoleh sebab itu itu kita harus pandai bergaul
dengan masyarakat, di lingkungan hidup kita itu tentunya ada yang
memiliki akhlak yang buruk dan ada juga yang memiliki akhlak
yang buruk dan kita harus mengikuti segala yang baik dan

menjauhi segala perbuatan yang buruk.

. Adat/kebiasaan

Sesuatu perbuatan yang kita lakukan secara berulang-ulang
akan menjadi sebuah kebiasaan bagi diri kita, maka dari itu kita
harus membiasakan untuk berbuat balk dan menjauhi segaa
perbuatan yang buruk. Karna sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan akan sulit untuk merubahnya kembali. Kebiasaan itu bisa
sgja kebiasaan di kampung atau masyarakat kita ataupun kebiasaan

di dalam lingkungan keluarga kita sendiri.
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Dengan dilakukannya berbagai kegiatan untuk membina
akhlak santri oleh pembina asrama santri putri Pondok Pesantren
Madinatul Munawwarah ini telah membuahkan hasil yang baik
yaitu santri di sini telah terbiasa untuk melakukan hal-hal yang baik
seperti shalat berjamaah, tolong menolong antar sesama, memiliki
rasa saling menghargai, dan kepedulian terhadap lingkungannya.
Walaupun demikian pembina asrama tatap memperhatikan setiap
tingkah laku santri di asrama supaya tidak terpengaruh oleh hal-hal
yang tidak baik yang nantinya akan berpengaruh kepada tingkah

lakunya.



A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat

dissmpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembinaan akhlak santri putri yang dilakukan oleh

pembina asrama di Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah

adalah:

a

b.

C.

d.

€.

Pemberian nasehat
Keteladanan
Pembiasaan
Pemberian hukuman

Cerita/kisah

2. Faktor-faktor penghambat dan pendukung pembinaan akhlak

santri putri di Pondok Pesantren Madinatul Munawwarah

adalah:

a

Kehendak/insting
Lingkungan keluarga
Lingkungan sekolah
lingkungan masyarakat

Adat/kebiasaan

96
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. Saran

Setelah meihat kenyataan dilapangan dalam pelaksanaan
pembinaan akhlak santri putri dan faktor-faktor yang menghambat dan
mendukung pembinaan akhlak santri putri di Pondok Pesantren Madinatul

Munawwarah ini maka penulis menyarankan:

1. Kepada pembina asrama agar tetap memperhatikan setiap tingkah
laku santri dan tetap menasehati santri apabila berbuat yang tidak
baik, sertatetap sabar dalam membina akhlak santri.

2. Kepada siswa agar selalu patuh dalam melaksanakan peraturan
asrama karna peraturan itu adalah untuk kebaikan kita sendiri
agar kitamenjadi orang yang disiplin.

3. Kepada para guru supaya bekerjasama dengan pembina dalam
menegakkan kedisiplinan santri baik di sekolah maupun di
asrama.

4. Kepada orang tua agar tetap memperhatikan akhlak anaknya di
rumah karna akhlak itu tidak hanya di perlukan di sekolah
ataupun di asrama akan tetapi akhlak itu di perlukan dimanapun

kita berada
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KI1SI-KISI PENELITIAN

Judul: Strategi Pembinaan Akhlak Santri Putri di Pondok Pesantren

Madinatul Munawwar ah Bukittinggi

Variabd

Sub variabel

Indikator

Strategi Pembinaan
Akhlak Santri Putri di
Pondok Pesantren
Madinatul Munawwarah
Bukittinggi

1. Macam-macam akhlak

® 2 0 T 9o

Akhlak kepada Allah
Akhlak kepada diri sendiri
Akhlak kepada keluarga
Akhlak terhad masyarakat
Akhlak terhadap lingkungan.

2. Strategi Pembinaan
akhlak

o 0o T o

Mau’izah/nasehat
Pembiasaan
Keteladanan

Hukuman

3. Faktor-faktor yang
mempengaruhi akhlak

® 2 0 T o

Insting (naluri)
Adat/kebiasaan
Wiratsah (keturunan)
Lingkungan
Kehendak




10.

11.

12.

13.

14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA

(PEMBINA ASRAMA)

Bagaimana pandangan ibuk tentang akhlak santri di asrama?

Apakah ibuk sealalu memperhatikan setiap akhlak santri di asrama?

Apasgayang ibuk lakukan dalam membina akhlak santri di asramaini?

Apakah ibuk bekerja sama dengan guru-guru lain dalam membina akhlak santri di
asrama, dan bagaimana bentuk kerjasama yang ibuk lakukan?

Apakah ibuk bekerja sama dengan orang tua dalam membinaakhlak santri di asrama
dan bagaimana bentuk kerjasama yang ibuk lakukan?

Apakah ibuk telah memberikan contoh teladan yang baik kepada santri dan
bagaimana contohnya?

Apakah orang tua santri memberikan respon yang positif dalam menanggapi aturan-
aturan yang ada di asrama?

Apakah ibuk sudah membiasakan santri untuk berakhlak yang baik di asrama?
Apasgjaha yang ibuk terapkan dengan pembiasaan di asrama?

Apakah dalam melaksanakan pembinaan kepada anak ibuk selalu memberikan
nasehat kepada mereka, dan apa contohnya?

Bagaimana caraibuk memberikan nasehat kepada santri?

Apakah ibuk memberikan ganjaran/hukuman ketika ada santri yang berakhlak tidak
baik/melanggar peraturan?

Bagaiman sistem pemberian hukuman yang ibuk lakukan kepada santri?

Apakah ibuk memberikan sangsi yang sama kepada santri yang berbeda tetapi
melakukan pelanggaran yang sama?

Apa sgja hukuman yang ibuk berikan kepada santri yang berakhlak tidak

baik/melanggar peraturan di asrama?



16. Apakah hukuman adalah car efektif dalam mnegakkan peraturan di asrama?

17. Kapan ibuk melakukan pembinaan akhlak terhadap santri di asrama?

18. Bagaimana sikap ibuk terhadap santri yang memiliki akhlak yang baik?

19. Bagaiman sikap ibuk kepada santri yang memiliki akhlak yang kurang baik?

20. Apakah ibuk memberikan hadiah terhadap anak yang memiliki akhlak yang baik?

21. Siapakah yang menetapkan peraturan-peraturan di asrama?

22. Apakah ibuk telah menyampaikan peraturan-peraturan yang ada di asrama kepada
santri?

23. Apa yang menyebabkan santri melanggar peraturan di asrama?

24. Apakah santri merasa terbebani dengan aturan-aturan yang ada di asrama?

25. Apakah ibuk membuat kebijakan sendiri dalam menetapkan peraturan di asrama?

26. Apakah ibuk meminta kesepakatan kepada santri dalam menetapkan sebuah
peraturan?

27. Apakah santri yang memiliki akhlak yang kurang baik memberikan pengaruh kepada
temannya?

28. Apakah ibuk selalu memerintahkan santri untuk berbuat baik dimanapun dia berada?

29. Apakah hukuman telah memberikan efek jera kepada santri yang melanggar
peraturan?

30. Apakah santri telah memiliki kesadaran diri untuk selalu berbuat baik dimanapun dia

berada?



PEDOMAN WAWANCARA
(SANTRI)

Apakah pembina asrama telah memperhatikan setiap akhlak ananda di asrama?
Apasgayang dilakukan pembina asrama dalam membina akhlak santri di asramaini?
Apakah orang tuamu telah memperhatikan akhlakmu dirumah?

A w D PRE

Apakah respon orang tuamu ketika ananda mendapatkan hukuma karna melanggar

peraturan asram?

5. Apakah pembina asrama telah memberikan contoh teladan yang baik kepada santri
dan bagaimana contohnya?

6. Apakah pembina asrama sudah membiasakan ananda untuk berakhlak yang baik di
asrama?

7. Apasgahal yang talah dibiasakan oleh pembina asramadisini?

8. Apakah pembina asrama selalu memberikan nasehat kepada ananda apabila
melakukan hal yang tiak baik di asrama?

9. Bagamana cara pembina asrama memberikan nasehat kepada ananda?

10. Apakah pembina asrama memberikan ganjaran/hukuman ketika ananda berakhlak
tidak baik/melanggar peraturan?

11. Bagaiman sistem pemberian hukuman yang dilakukan pembina asrama kepada
ananda?

12. Apakah pembina asram memberikan sangs yang sama kepada santri yang berbeda
tetapi melakukan pelanggaran yang sama?

13. Apa sgja contoh hukuman yang ibuk berikan kepada santri yang berakhlak tidak
baik/melanggar peraturan di asrama?

14. Kapan pembina asrama melakukan pembinaan akhlak terhadap santri di asrama?

15. Bagaimana sikap pembina asrama terhadap santri yang memiliki akhlak yang baik?

16. Bagaiman sikap pembina asrama kepada santri yang memiliki akhlak yang kurang
baik?

17. Apakah pembina asrama memberikan hadiah terhadap santri yang memiliki akhlak
yang baik?

18. Siapakah yang menetapkan peraturan-peraturan di asrama?

19. Apakah pembina asrama telah menyampaikan peraturan-peraturan yang ada di asrama

kepada santri?

20. Apayang menyebabkan ananda melanggar peraturan di asrama?



21. Apakah ananda merasaterbebani dengan aturan-aturan yang ada di asrama?

22. Apakah pembina asrama meminta kesepakatan kepada santri dalam menetapka
peraturan di asrama?

23. Apakah teman yang memiliki akhlak yang kurang baik memberikan pengaruh kepada
ananda?

24. Apakah pembina asrama selalu memerintahkan ananda untuk berbuat baik dimanapun
ananda berada?

25. Apakah hukuman telah memberikan efek jera kepada ananda yang apabila melanggar
peraturan?

26. Apakah anandatelah memiliki kesadaran diri untuk selalu berbuat baik dimanapun
dia berada?

27. Apayang menyebabkan ananda melanggar peraturan di asrama?

28. Apakah sifat temanmu memberikan pengaruh terhadap tingkah lakumu?

29. Apakah kakak kelasmu telah memberikan contoh yang baik kepada adik-adiknya di
asrama?

30. Apakah kamu menerima setiap nesehat yang diberikan oleh pembina asrama?
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